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PENGANTAR

HENDARDI
Ketua Badan SETARA Institute for Democracy and Peace

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua.
Pembaca yang budiman…

SETARA Institute adalah organisasi Hak Asasi Manusia (HAM) 
yang menaruh perhatian pada pemajuan kondisi HAM dan pada 
penghapusan atau pengurangan diskriminasi dan intoleransi 
atas dasar agama, etnis, suku, warna kulit, gender, dan strata sosial 
lainnya di Indonesia. SETARA Institute percaya bahwa suatu 
masyarakat yang demokratis akan mengalami kemajuan apabila 
tumbuh sikap saling pengertian, penghormatan dan pengakuan 
terhadap keberagaman, sehinga SETARA Institute berdedikasi 
untuk pencapaian cita-cita dimana setiap orang diperlakukan 
setara dengan menghormati keberagaman, mengutamakan 
solidaritas dan bertujuan memuliakan manusia.

Sejak 2007 hingga sekarang, SETARA Institute bersama organisasi 
masyarakat sipil lainnya secara konsisten berupaya memajukan 
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realisasi jaminan kebebasan beragama/berkeyakinan di 
Indonesia, yang secara normatif telah tercantum di dalam 
Konstitusi Republik Indonesia, khususnya pada Pasal 28E ayat 
(1) dan ayat (2). Berbagai organisasi masyarakat sipil melakukan 
pemantauan, riset, advokasi kebijakan, dan litigasi strategis 
sebagai cara mendorong negara memenuhi kewajibannya 
melindungi hak warga negara untuk bebas beragama, 
berkeyakinan, termasuk di dalamnya hak untuk beribadah dan 
menjalankan aktivitas keagamaan.

SETARA Institute mempunyai hipotesis bahwa intoleransi 
merupakan tangga pertama menuju terorisme atau menuju 
violent extremism. Sehingga toleransi merupakan salah satu 
variabel kunci dalam membina dan mewujudkan kerukunan 
dan inklusi sosial, serta membangun negara Pancasila yang 
bersendikan kemerdekaan beragama sebagaimana diafirmasi 
oleh Sila Pertama Pancasila dan dijamin oleh UUD Negara 
Republik Indonesia tahun 1945, terutama Pasal 29 Ayat (2). 

Program SETARA Institute bersama dengan Inspektorat 
Jenderal Kementerian Agama RI ini menjadi bagian dari upaya 
penting dalam pencegahan dan penanggulangan radikalisme 
di Madrasah yang berada di lingkungan Kementerian Agama 
yang notabene menjadi isu strategis yang mendesak untuk 
dilakukan. Dalam kerangka itu, program ini menyasar kepada 
tiga [3] aktor strategis di lingkungan madrasah, yaitu Kepala/
Pengawas Madrasah dan Guru Mata Pelajaran Agama Islam, 
serta di lingkungan Kementerian Agama terhadap para Auditor, 
yang dapat dioptimalkan perannya untuk merekayasa keadaan 
sekolah untuk mencegah dan melawan radikalisme. 

Program ini juga dirancang untuk meningkatkan kapasitas 
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aktor tersebut untuk memperkuat ketahanan madrasah dalam 
mencegah radikalisme, baik di dalam atau di luar ruang kelas. 
Output lainnya dari program ini adalah modul yang sedang anda 
baca ini, yakni modul pelatihan untuk Kepala dan Pengawas 
Madrasah, modul pelatihan untuk Guru Mata Pelajaran Agama 
Islam, dan modul pelatihan untuk Auditor.

Terima kasih yang tinggi kami sampaikan kepada Inspektorat 
Jenderal Kementerian Agama Republik Indonesia. Takzim dan 
apresiasi kami haturkan kepada Ses Itjem, yang kini mendapat 
amanah sebagai plt Irjen Kemenag, Bapak Muhammad Tambrin, 
atas perkenan dan fasilitasi yang sangat penting dalam 
suksesnya pelaksanaan pelatihan dan penulisan modul ini. Hal 
yang sama juga kami sampaikan kepada Bapak Ahmad Sutikno, 
Bapak Wendi, dan Ibu/Bapak lainnya tim auditor dan pejabat 
struktural di Sekretariat Itjen Kemenag yang terlibat dan 
berkontribusi dalam pelatihan dan memberikan masukan untuk 
penulisan modul ini. 

Semoga pelatihan yang sudah dilaksanakan dan modul yang 
digunakan bermanfaat untuk kita semua dan untuk mewujudkan 
Indonesia yang lebih baik untuk seluruh warganya dalam tata 
kebinekaan.[]
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PENGANTAR

Drs. H. Muhammad Tambrin, M.Pd
Plt. Inspektur Jenderal Kementerian Agama Republik Indonesia

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua.

Puji syukur senantiasa kita haturkan kepada Allah Subhaanahu 
Wa Ta’aalaa, Tuhan Yang Maha Esa. Atas nikmat, berkah, anugerah 
dan kasih sayang Tuhan sajalah kita dapat menunaikan seluruh 
kegiatan penting keagamaan dan kebangsaan kita, termasuk 
agenda kolektif untuk mewujudkan moderasi keagamaan di 
negara kita yang bineka berdasarkan Pancasila.

Pembaca yang Budiman…

Inspektorat Jenderal Kementerian Agama memiliki komitmen 
penuh untuk membangun dan menguatkan moderasi dalam 
keberagamaan masyarakat Indonesia. Penguatan moderasi 
beragama adalah satu dari lima program prioritas Kementerian 
Agama tahun 2020-2024. Oleh karena itu Kami sangat 
menyambut baik dan mengapresiasi program kerjasama 
Inspektorat Jenderal Kementerian Agama dan SETARA Institute 
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tentang  pencegahan dan penanggulangan radikalisme di 
Madrasah yang berada di lingkungan Kementerian Agama. 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan di bawah Kemenag 
tentunya menjadi sangat penting mendapatkan sosialisasi, 
pendampingan dan arahan dalam memahami, menerapkan, 
dan mengajarkan sikap moderasi beragama di lingkungannya. 
Program ini pada dasarnya juga menjadi satu [1] dari delapan 
[8] upaya Kementerian Agama untuk terus mengkampanyekan 
gerakan moderasi beragama. 

Secara keseluruhan, delapan [8] upaya yang telah 
dilakukan  Kementerian Agama terkait penguatan moderasi 
beragama, yakni: Pertama, menyelesaikan revieu 155 buku 
pelajaran agama Islam untuk memperkuat pemahaman toleransi 
dan moderasi beragama para siswa, penguatan pendidikan 
karakter, dan pendidikan anti korupsi. Buku-buku tersebut 
akan mulai digunakan pada tahun ajaran 2020-2021. Kedua, 
pembelajaran tentang khilafah yang dulunya menekankan 
aspek fikih, ke depan akan lebih menitikberatkan pada kajian 
sejarah sehingga diharapkan lebih kontekstual.

Ketiga, menggelar Diklat 160 instruktur moderasi beragama. 
Mereka terdiri dari 60 dosen Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
(PTKI) dan 100 Ketua Dema/BEM PTKI. Keempat, menerbitkan 
12 buku pendidikan agama Islam berperspektif moderasi 
beragama. Serta pedoman implementasi moderasi beragama 
di bidang pendidikan Islam. Kelima, pendirian rumah moderasi 
beragama di sejumlah PTKI. Di antaranya di UIN Bandung, IAIN 
Pekalongan, UIN Walisongo Semarang, STAIN Kepulauan Riau, 
dan IAIN Bengkulu.
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Keenam, menjadikan materi penguatan moderasi dalam 
kurikulum program kediklatan. Termasuk pada diklat teknis 
tenaga administrasi, diklat teknis substantif, dan penyuluhan 
agama serta bimbingan perkawinan yang dilakukan sampai 
pada tingkat Kantor Urusan Agama (KUA) di kecamatan. Ketujuh, 
kick off program pencegahan radikalisme bagi pendidikan dan 
tenaga kependidikan (guru, kepala madrasah, TU madrasah, 
dan pengawas madrasah) bekerjasama dengan Setara Institute. 
Program iIni sudah dilakukan di Kabupaten Cirebon, Kota Cirebon, 
Kota Malang, dan Kabupaten Malang. Dan kedelapan mengadakan 
kemah lintas paham keagamaan Islam sebagai ikhtiar untuk 
memperkuat jalinan ukhuwah Islamiyah dan meminimalisir 
potensi konflik, termasuk juga untuk menyamakan persepsi dan 
langkah dalam melakukan pembinaan terhadap umat.

Poin pokoknya, Itjen sebagai aparat pengawas intern di 
lingkungan Kemenag, berkomitmen menjaga integritas Aparatur 
Sipil Negara (ASN) di kemenag dan menjadi garda terdepan 
dalam menjaga ASN Kemenag agar menjadi agen moderasi 
beragama dan penanganan radikalisme. Sebab, Itjen Kemenag 
berpandangan bahwa audit terhadap ASN seharusnya tidak 
hanya berkaitan dengan kinerja keuangan dan pelaksanaan 
tugas dan fungsi mereka, tetapi yang juga penting adalah 
pengawasan atas kesetiaan mereka terhadap Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
agar mereka menjadi ASN, khususnya di Kementerian Agama, 
yang toleran dan menjunjung tinggi kebinekaan sehingga dapat 
memberikan pelayanan publik yang prima dan non diskriminatif 
bagi seluruh warga negara.

Oleh karena itu, Itjen Kemenag mengapresiasi penerbitan 
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modul ini yang digunakan dalam pelatihan yang sangat relevan 
dengan agenda-agenda moderasi beragama serta penanganan 
radikalisme dan konservatisme keagamaan yang selama ini 
sudah dan akan terus menjadi concern Itjen Kemenag.

Terima kasih yang tinggi kami sampaikan kepada SETARA 
Institute for Democracy and Peace atas dedikasinya yang 
luar biasa untuk isu ini dan secara khusus telah bekerjasama 
dengan Itjen Kemenag RI dalam beberapa waktu belakangan 
ini. Apresiasi yang tinggi juga kami sampaikan kepada Tim Itjen 
Kemenag serta auditor yang telah bekerja keras terlibat dalam 
program pelatihan dan memberikan input yang penting untuk 
modul ini.

Semoga kita senantiasa dalam perlindungan Allah, Tuhan Yang 
Maha Rahman dan Rahim, dan segala ikhtiar kita mendapat 
ma’unah dari-Nya. Aamiin Yaa Mujiibas Saailin.

Jakarta, 20 Maret 2020
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ISLAM DAN MODERASI 
KEBERAGAMAAN

PENDAHULUAN

Pendidikan agama memiliki peran penting dalam 
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya, yakni sosok 
manusia yang utuh baik dari sisi penguasaan ilmu 

pengetahuan dan moralitas. Untuk mewujudkannya perlu 
diciptakan keserasian antara ilmu pengetahuan dan agama. 
Dalam arti keyakinan beragama (sebagai hasil pendidikan 
agama) diharapkan mampu memperkuat upaya penguasaan dan 
pengembangan IPTEK, dan sebaliknya pengembangan IPTEK 
memperkuat keyakinan beragama. Ilmu pengetahuan berbicara 
know what dan know why, sementara teknologi berbicara know 
how. Sedangkan agamalah yang bisa menuntun manusia untuk 
memilih mana yang patut, bisa, benar dan baik untuk dijalankan 
dan dikembangkan. 

Di sinilah letak peranan pendidikan agama (Islam) dan sekaligus 
pendidiknya, yakni Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI di 
madrasah/sekolah) dalam mengantisipasi perkembangan 
kemajuan IPTEK. Dalam arti, mampukah guru pendidikan agama 
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Islam menegakkan landasan akhlaq al-karimah yang menjadi 
tiang utama ajaran agama tatkala dominasi temuan IPTEK 
sudah demikian hebat dan menguasai segala perbuatan dan 
pikiran umat manusia.

Temuan IPTEK telah menyebarkan hasil yang membawa 
kemajuan dan berdampak bagi kehidupan seluruh umat manusia. 
Semua hasil temuan IPTEK di satu sisi harus diakui telah secara 
nyata mempengaruhi bahkan memperbaiki taraf dan mutu 
hidup manusia. Di sisi lain produk temuan dan kemajuan IPTEK 
itu telah mempengaruhi bangunan kebudayaan dan gaya hidup 
manusia (Soetjipto Wirosardjono, 1992). Dalam era kemajuan 
IPTEK perubahan global semakin cepat terjadi dengan adanya 
kemajuan-kemajuan dari negara maju di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi. Kemajuan IPTEK ini mendorong 
semakin lajunya proses globalisasi. Teknologi komputer 
misalnya, membanjiri setiap negara, bangsa, dan budaya tanpa 
mengenal batas bangsa, negara, dan budaya. Televisi dengan 
antena parabola merupakan media global yang mendorong 
terciptanya globalisasi penyiaran berita, budaya dan sebagainya 
secara internasional yang tidak mengenal batas ruang dan 
waktu. Demikian juga dengan kecanggihan internet, kita dengan 
mudah mengakses sumber berita dan informasi dengan mudah 
dan cepat.

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan informasi 
tersebut, ada beberapa nilai, sikap dan tingkah laku individu 
dan masyarakat modern yang kongruen (sejalan) dengan ajaran 
agama Islam dan mendukung keberhasilan pembangunan. 
Ada pula nilai dan sikap modernitas yang tidak kongruen 
(berlawanan) dengan ajaran Islam, sekaligus tidak mendukung 
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keberhasilan pembangunan, seperti lemahnya keyakinan 
keagamaan, sikap individualistis, materialistis, hedonistis dan 
sebagainya. Nilai-nilai dan sikap yang negatif itu akan muncul 
bersamaan dengan nilai dan sikap positif lainnya yang sudah 
barang tentu merupakan ancaman bagi terwujudnya cita-cita 
pembangunan bangsa, sehingga masalah yang perlu segera 
mendapatkan jawaban, terutama dari para pendidik atau GPAI, 
adalah terkait mampukah kegiatan pendidikan agama (Islam) 
itu berdialog dan berinteraksi dengan perkembangan zaman 
modern yang ditandai dengan kemajuan IPTEK dan informasi, 
dan mampukah mengatasi dampak negatif dari kemajuan 
tersebut?

Selama ini terdapat berbagai kritik dan sekaligus solusi terhadap 
pelaksanaan pendidikan agama yang sedang berlangsung di 
sekolah/madrasah. Mochtar Buchori (1992) misalnya, menilai 
kegagalan pendidikan agama disebabkan karena praktek 
pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata dari 
pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama), dan mengabaikan 
pembinaan aspek afektif dan konatif-volitif, yakni kemauan dan 
tekad untuk mengamalkan nilai-nilai ajaran agama. Akibatnya 
terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengamalan, 
antara gnosis dan praxis dalam kehidupan nilai agama. Atau 
dalam praktek pendidikan agama berubah menjadi pengajaran 
agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-pribadi 
Islami. Pernyataan senada dikemu-kakan oleh Harun Nasution 
(1995, h. 428) bahwa pendidikan agama banyak dipengaruhi 
oleh trend Barat yang lebih mengutamakan pengajaran dari 
pada pendidikan moral. Padahal intisari dari pendidikan agama 
adalah pendidikan moral. Pendidikan agama Islam masih 
mengidap beberapa kelemahan. Rasdianah (1995, hal. 4-7) 
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mengemukakan beberapa kelemahan pendidikan agama Islam 
di sekolah, baik dalam pemahaman materi pendidikan agama 
Islam maupun dalam pelaksanaannya, yaitu: (1) dalam bidang 
teologi, ada kecenderungan mengarah pada faham fatalistik; 
(2) bidang akhlaq berorientasi pada urusan sopan santun 
dan belum difahami sebagai keseluruhan pribadi manusia 
beragama; (3) bidang ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin 
agama dan kurang ditekankan sebagai proses pembentukan 
kepribadian; (4) dalam bidang hukum (fiqih) cenderung dipelajari 
sebagai tata aturan yang tidak akan berubah sepanjang masa, 
dan kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam; (5) 
agama Islam cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang 
mengembangkan rasionalitas serta kecintaan pada kemajuan 
ilmu pengetahuan; (6) orientasi mempelajari al-Qur’an masih 
cenderung pada kemampuan membaca teks, belum mengarah 
pada pemahaman arti dan penggalian makna.

Pada sisi lain cukup kontradiktif dengan kenyataan, mata 
pelajaran pendidikan agama yang begitu besar harapan 
terhadapnya (kognitif, afektif, psikomotorik) ternyata hingga 
sekarang intrakurikulernya hanya 2 jam per-Minggu. Sementara 
ekstrakurikulernya secara umum belum terapresiasi lewat 
manajemen sekolah dan kalaupun ada kepala sekolah dengan 
guru agama serta guru mata pelajaran lainnya yang mengambil 
kebijakan sendiri (kasuistik atau dan tipikal) belum tersistem 
dalam satu rumus pembelajaran dan penilaian dengan intra 
kurikuler secara umum karena belum ada pedoman secara 
nasional.

Berbagai persoalan pembelajaran dan keterbatasan waktu 
untuk pembelajaran PAI perlu diatasi dengan mengembangkan 
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pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna. Sebab 
hal tersebut perlu untuk mengembangkan model-model 
pembelajaran yang memiliki daya tarik dan efektif, diantara yang 
bisa dilakukan adalah dengan mengembangkan bahan ajar/
materi pembelajaran PAI yang kontekstual aktual dan bermakna, 
sehingga PAI tidak hanya berada pada tataran dogma, yang 
normative dan tekstual tetapi PAI harus dinamis dan kontekstual.

Tujuan pembuatan modul diharapkan menjadi panduan bagi Guru 
Agama dalam menangkal munculnya benih-benih intoleranasi, 
kekerasan, dan radikalisme di lingkungan madrasah.

SKENARIO KEGIATAN  

Pelaksanaan pelatihan ini didesain berdasarkan pendekatan 
orang dewasa (andragogik), yakni Guru Pendidikan Agama di 
lingkungan madrasah; pelibatan kegiatan difokuskan pada 
pelibatan peserta pelatihan dalam semua kegiatan yang 
dilaksanakan.

TUJUAN MODUL

Secara umum, tujuan penyelenggaraan kegiatan pekatihan ini 
adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan GPAI 
Sekolah/Madrasah di lingkungan Kementeria Agama dalam 
menjalankan profesinya sebagai pendidik/guru di sekolah/
madrasah secara toleran, inklusif beradasarkan aturan yang 
berlaku. Secara rinci, tujuan penyelenggaraan kegiatan ini 
adalah sebagai berikut: 

a.	 Meningkatkan kemampuan guru pendidikan agama Islam 
dalam pembelajaran dan memiliki komitmen yang tinggi 
dalam menjunjung tinggi profesionalisme pelaksanaan 
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pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah;

b.	 Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme 
guru pendidikan agama Islam dalam memahami dan 
mengimplementasikan Islam rahmatan lil alamin.

WAKTU

Pengendalian mutu penyelenggaraan kegiatan ini dilaksanakan 
1 hari untuk hari untuk masing-masing wilayah, yang terbagi 
dalam enam sessi kegiatan pembelajaran.

SASARAN PESERTA

Sasaran pelaksanaan pelatihan ini adalah Guru Pendidikan 
Agama di lingkungan Kementeria Agama RI  

FASLITATOR 

Fasilitator, pembimbing yang menjadi pendamping kegiatan 
pelatihan ini adalah para auditor di lingkungan Kemenag 
RI yang ditunjuk dengan syarat-syarat sebagai berikut. 

1.	 Warga negara Indonesia yang berstatus sebagai auditor; 

2.	 Sehat jasmani dan rohani, serta memiliki komitmen, 
kinerja yang baik, serta sanggup melaksanakan tugas; 

3.	 Berpendidikan minimal S-1 (kependidikan dan non 
kependidikan) 

4.	 Falilitator kegiatan ini diharuskan telah lulus mengikuti 
Training of Trainer yang diselenggarakan oleh SETARA 
institut. 
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Materi 1

PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM YANG INKLUSIF

TUJUAN MATERI

Melalui kegiatan diskusi dan analisis materi pelatihan dengan 
pendekatan interactive learning, peserta didik diharapkan dapat 
memahami konsep Pendidikan Agama Islam yang Inklusif serta 
mampu menerapkannya dalam kehidupan secara baik.

PENJELASAN MATERI

Konsep, Tujuan, dan Lingkup Materi PAI

Pada umumnya pendidikan agama Islam identik dengan 
pendidikan Islam. Secara sederhana pendidikan Islam dapat 
diartikan sebagai suatu proses pengembangan potensi 
kreativitas seseorang dengan tujuan untuk mewujudkan 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas, 
terampil, memiliki etos kerja yang tinggi, berbudi pekerti yang 
luhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa, 
dan negara serta agama (Arief: 2003, 3). Pendidikan Islam 
bersumber pada nilai-nilai agama Islam disamping menanamkan 
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atau membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai tersebut, 
sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an dan al-Hadist.  

Output pendidikan adalah terbentuknya kecerdasan dan 
keterampilan seseorang yang dapat berguna bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Artinya masa depan bangsa dan 
negara ditentukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia 
dan seberapa kecerdasan maupun keterampilan yang dimilikinya 
untuk dapat membangun negaranya agar maju dan berkembang.

Ada beberapa pengertian pendidikan agama Islam menurut 
beberapa tokoh antara lain: Ahmad D. Marimba, dalam bukunya 
pengantar filsafat pendidikan Islam menyebutkan bahwa 
pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan 
hukum-hukum agama menuju kepada terbentuknya kepribadian 
utama berdasarkan ukuran-ukuran Islam (Marimba, 1989: 19). 
Menurut Hamdani Ihsan. Dalam bukunya Filsafat Pendidikan 
Agama Islam, pendididkan agama Islam ialah pendidikan 
yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang 
bercorak diri berderajat tinggi menuntut ukuran Allah dan sisi 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan atau adalah ajaran Allah 
(Ihsan, 1998: 15). Sementara Zuhairini, dalam bukunya metodik 
kudus pendidikan agama menyebutkan bahwa pendidikan 
Islam adalah usaha sistematis dan praktis dalam membentuk 
anak didik agar supaya mereka hidup sesuai ajaran agama Islam 
(Zuhairini, 1983: 27).

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan agama disamping ilmu pengetahuan tentang agama 
Islam juga diarahkan membentuk pribadi yang sesuai ajaran 
Islam, mencakup aspek pengetahuan dan aspek keterampilan 
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sehingga anak didik memiliki pengetahuan tentang Islam 
sekaligus mampu untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang 
bermanfaat bagi kesejahteraan manusia dan alam sekitarnya.

Esensi pendidikan Islam yang harus dilaksanakan oleh umat 
Islam adalah pendidikan yang memimpin manusia ke arah 
akhlak mulia dengan memberikan kesempatan keterbukaan 
terhadap pengaruh dari dunia luas dan perkembangan 
dalam diri manusia yang merupakan kemampuan dasar yang 
dilandasi oleh keimanan kepada Allah SWT. Pandangan Al-
Ghazali mengenai pendidikan agama Islam adalah sarana bagi 
pembentukan manusia yang mampu mengenal Tuhannya dan 
berbakti kepada-Nya. Dalam pandangan Al-Ghazali dinyatakan 
bahwa manusia yang dididik dalam proses pendidikan hingga 
pintar, namun tidak bermoral, orang  tersebut dikategorikan 
sebagai orang bodoh, yang hidupnya akan susah. 

Dari banyak definisi tentang pendidikan agama Islam di atas 
dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan agama Islam 
adalah suatu proses yang komprehensif dan pengembangan 
kepribadian manusia secara keseluruhan, yang meliputi 
intelektual, spiritual, emosi dan fisik, sehingga seseorang muslim 
disiapkan dengan baik untuk dapat melaksanakan tujuannya 
di dunia dan di akhirat. Tujuan pendidikan direkomendasikan 
sebagai pengembangan pertumbuhan yang seimbang dari 
potensi dan kepribadian total manusia, melalui latihan spiritual, 
intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan fisik, sehingga  
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam  hal 
keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Tujuan pendidikan Agama Islam adalah pencerminan 
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dari ciri-ciri agama untuk membentuk kepribadian manusia dari 
proses pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga, keluarga, 
pemerintah maupun masyarakat (Arifin, 2009: 13). 

Dilihat dari segi pembahasannya, ruang lingkup Pendidikan 
Agama Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:

(a)	 Pengajaran akidah (keimanan) berarti belajar mengajar 
tentang aspek, kepercayaan, dalam hal ini tentunya 
kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari kepercayaan 
keimanan adalah tentang rukun iman.

(b)	 Pengajaran akhlak berarti bentuk pengajaran yang 
mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap 
individu pada kehidupannya; pengajaran akhlak berarti 
proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya 
yang diajarkan berakhlak mulia.

(c)	 Pengajaran ibadah berarti pengajaran tentang segala 
bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya. Tujuan 
dari pengajaran ibadah adalah agar siswa mampu 
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti 
segala bentuk ibadah dan memahami arti dari tujuan 
pelaksanaan ibadah.

(d)	 Pengajaran fiqih berarti pengajaran yang isinya 
menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk 
hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, As-Sunah 
dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran fiqih 
adalah agar seseorang dapat mengetahui dan mengerti 
tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya 
dalam kehidupan sehari-hari.

(e)	 Pengajaran Al-Qur’an berarti pengajaran yang bertujuan 



11

agar seseorang dapat membaca Al-Qur’an dan mengerti 
arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat tertentu 
yang dimasukkan dalam materi pendidikan agama Islam 
yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.

(f)	 Pengajaran sejarah Islam ditujukan agar seseorang dapat 
mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan 
Agama Islam dari awal sampai zaman sekarang sehingga 
siswa dapat mengenal dan mencintai Agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran 
berperan penting dalam memberikan pemahaman yang utuh 
tentang berbagai hal yang terkait dengan Al-Quran Hadis, 
Akidah Akhlak, Fiqh/Ushul Fiqh, dan Sejarah Islam (tarikh). 
Secara teoritik, substansi isi dari teori materi ajar Pendidikan 
Agama Islam pasti tidak pernah berubah, tetapi perlu 
penyesuaian dengan kontek kekinian, kebutuhan masyarakat, 
dan kemajuan zaman. Oleh karenanya, substansi pengajaran 
Pendidikan Agama Islam perlu disampaikan melalui pola 
pengajaran/pendidikan yang lebih terbuka dengan memberi-
kan ruang dialog kepada peserta didik, bahkan pengajarannnya 
pun harus lebih kontekstual menyesuaikan dengan kondisi 
perkembangan masyarakat modern. Menuju semangat 
penyampaian substansi materi Pendidikan Agama Islam yang 
terbuka dan kontekstual sarat dengan kesiapan guru dalam 
menyiapkan metode pembelajaran yang dipilih.

Ada berbagai metode yang digunakan dalam pendidikan agama 
Islam, antara lain: (1) Metode ceramah, yang dimaksud adalah 
penerangan dengan penuturan lisan oleh guru terhadap peserta. 
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(2) Metode tanya jawab, metode ini membuat peserta lebih aktif. 
Keaktifan. dirangsang melalui pertanyaan yang disajikan. (3) 
Metode latihan, metode ini sifatnya melatih untuk menimbulkan 
keterampilan dan ketangkasan. (4) Metode diskusi, metode ini 
akan dipakai harus ada terlebih dahulu masalah atau pertanyaan 
yang jawabannya dapat didiskusikan; (5) Metode Role Playing 
(bermain peran), metode pembelajaran yang lebih mengarahkan 
peserta didik pada sebuah tanggung jawab dan keberanian 
dalam menyampaikan sebuah pendapat, (6) Metode halaqah, 
yaitu pengajar membacakan kitab tertentu, sementara jamaah 
mendengarkan. (7) Metode pembelajaran aktif lain yang secara 
substansial membuka ruang dialog terbuka antara pendidik dan 
peserta didik, membuka cakrawala berfikir peserta didik, hingga 
muncul sebuah inovasi dan kreatifitas dalam berfikir.

Guru PAI: Pendidik Profesional yang Inklusif 

Guru atau pendidik profesional yang disebut dalam UU No. 14 
tahun 2005, disebut sebagai figur yang menjadi panutan bagi 
peserta didik. Keberadaannya disebut juga sebagai pahlawan 
“tanpa tanda jasa”. Posisinya, sedikit sudah melampaui 
peran orang tua (terlebih bagi yang super sibuk) dalam hal 
penyampaian materi ajar. Posisi guru saat ini begitu penting dan 
sentral, dalam pandangan peserta didik “semua yang dikatakan 
dan diintruksikan guru, harus selalu dilaksanakan dan diikuti”.

Kondisi tersebut menuntut guru menguasai kompetensi secara 
komprehenship dan berkelanjutan. Bukan hanya menyangkut 
penguasaan materi ajar yang dilakukan melalui transfer of 
knowledge, tapi menyangkut bagaimana cara menyampaikan 
materi dan bagaimana komunikasi dilakukan. Menjadi “panutan” 
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bagi peserta didik tidaklah mudah, karena menyangkut persoalan 
keteladanan, contoh, dan pembiasaan dalam kesehariannya. 
Hanya guru profesional yang dapat menjadi guru “panutan”, yakni 
(1) memiliki kompetensi, (2) bersertifikasi, dan (3) berkualifikasi 
Sarjana (S1). 

Guru dianggap sebagai tokoh sentral yang berperan penting 
dalam melahirkan generasi yang berkualitas. Karenanya, 
yang tidak boleh dilupakan adalah bagaimana maksimalisasi 
peran dan tugas guru dalam pendidikan terus dievaluasi dan 
dikembangkan seiring dengan aturan perundang-undangan. 
Tugas guru yang paling utama sebagaimana dijelaskan oleh 
S. Nasution menjadi tiga bagian. Pertama, sebagai orang yang 
mengkomunikasikan pengetahuan. Dengan tugasnya ini, maka 
guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 
bahan yang akan diajarkannya. Sebagai tindak lanjutnya dari 
tugas ini, maka seorang guru tidak boleh berhenti belajar, karena 
pengetahuan yang akan diberikan kepada anak didiknya terlebih 
dahulu harus ia pelajari. 

Kedua, guru sebagai model, yaitu dalam bidang studi yang 
diajarkan merupakan sesuatu yang berguna dan dipraktekan 
dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga guru tersebut 
menjadi model atau contoh nyata dari yang dikehendaki oleh 
mata pelajaran tersebut. Hal ini lebih nampak pada pelajaran 
bidang studi akhlak, keimanan, kebersihan, dan sebagainya. Jika 
guru sendiri tidak memperlihatkan keindahan dan manfaat mata 
pelajaran yang diajarkannya, jangan berharap anak-anak akan 
menunjukan antusias untuk mata pelajaran itu. Guru yang tidak 
menunjukan keberanian untuk berpikir intuitif, tidak akan dapat 
membina anak-anak yang mempunyai keberanian itu. 



14

Ketiga, guru juga menjadi model sebagai pribadi, apakah ia 
berdisiplin, cermat berpikir, mencintai pelajarannya, atau 
yang mematikan idealisme dan picik dalam pandangannya. 
(S. Nasution, 1989: 14) Tugas dan peran guru tersebut yang 
kemudian mengantarkan pada satu istilah ”pendidik profesional” 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan pendidikan menengah. (Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, hal. 
3-5).

Jika ketiga tugas tersebut dilaksanakan dengan baik oleh seorang 
guru, tidak mustahil peserta didik yang dihasilkan akan lebih 
baik, karena peserta didik melihat kinerja baik guru tersebut 
dan akan menjadi contoh mereka. Seperti yang telah dikatakan 
sebelumnya, bahwa seorang murid akan mendengarkan apa 
yang dikatakan oleh gurunya dibandingkan orang tuanya. Oleh 
sebab itu, dibutuhkan guru profesional yang dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik.

Istilah ”profesi” sendiri berasal dari kata profession yang berarti 
”pekerjaan”. Profesi juga dipandang sebagai keseluruhan 
pengetahuan dan keterampilan teknis yang harus dikuasai untuk 
melakukan suatu pekerjaan, dan tidak ada hubungannya dengan 
persoalan etika yang melekat pada pekerjaan itu. (Mochtar 
Buchori, 2001, hal. 104). 

Di dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, Bab IV, Pasal 8 dinyatakan, bahwa guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, 
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sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya pasal 9 Bab 
tersebut menyatakan, bahwa kualifikasi akadeik sebagaimana 
dimaksud pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program 
sarjana atau program diploma empat. Selanjutnya pada pasal 
10 ayat 1 dinyatakan, bahwa kompetensi guru sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
yang diperoleh melalui profesi. (UU GD: 2005, 9-10)  

Dalam pandangan Islam, sebagaimana diwakili pemikir 
pendidikan Islam, seperti Imam al-Ghazali, menyebutkan bahwa 
ciri-ciri guru profesional adalah ketika guru memiliki sifat-sifat 
antara lain: 

1.	 Menerima segala problema peserta didik dengan hati 
dan sikap yang terbuka dan tabah; 

2.	 Bersikap penyantun dan penyayang (Q.S. Ali Imran, 3:15); 

3.	 Menjaga kewibawaan dan kehormatannya dalam 
bertindak; 

4.	 Menghindari dan menghilangkan sikap angkuh terhadap 
sesama (Q.S. al-Najm, 53: 32); 

5.	 Bersikap rendah hati ketika menyatu dengan kelompok 
masyarakat, (Q.S. al-Hijr, 15:88); 

6.	 Menghilangkan aktivitas yang tidak berguna dan sia-sia; 

7.	 Bersikap lemah lembut dalam menghadapi peserta didik 
yang tingkat kecerdasannya rendah, erta membinanya 
sampai pada taraf maksimal; 

8.	 Meninggalkan sifat marah dalam menghadapi problema 
peserta didik; 
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9.	 Memperbaiki sikap peserta didiknya, dan bersikap lembut 
terhadap peserta didik yang kurang lancar bicaranya; 

10.	Meninggalkan sifat yang menakutkan pada peserta didik, 
terutama pada peserta didik yang belum mengerti dan 
tidak sesuai dengan masalah yang dipertanyakan itu 
tidak bermutu dan tidak sesuai dengan masalah yang 
diajarkan; 

11.	Menerima kebenaran yang diajukan oleh peserta 
didiknya; 

12.	Menjadikan kebenaran sebagai acuan dalam proses 
pendidikan, walaupun kebenaran itu datangnya dari 
peserta didik; 

13.	Mencegah dan mengontrol peserta didik yang 
mempelajari ilmu yang membahayakan (Q.S. al-Baqarah, 
2:195); 

14.	Menanamkan sfat ikhlas pada peserta didik, serta terus 
menerus mencari informasi guna disampaikan kepada 
peserta didik yang akhirnya mencapai tingkat taqarrub 
(kedekatan) dengan Allah SWT. (Q.S. al-Bayyinah, 98:5); 

15.	Mencegah peserta didik mempelajari ilmu fardlu kifayah 
(kewajiban kolektif), seperti ilmu kedokteran, psikologi, 
ekonomi dan sebagainya, sebelum mempelajari ilmu 
fardlu a’in (kewajiban individual, seperti akidah, syari’ah 
dan akhlak), serta 

16.	Mengaktualisasikan informasi yang diajarkan kepada 
peserta didik (Q.S. al-Baqarah, 2:44, dan al-Shaaf, 61:2-3). 
(Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir: 2006, 94-95)
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Sementara menurut Oemar Hamalik, guru profesional harus 
memiliki persyaratan yang meliputi: 

1.	 Memiliki bakat sebagai guru, 

2.	 Memiliki keahlian sebagai guru, 

3.	 Memiliki keahlian yang baik dan terintegrasi, 

4.	 Memiliki mental yang sehat, 

5.	 Berbadan sehat, 

6.	 Memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas, 

7.	 Guru adalah manusia berjiwa pancasila, dan 

8.	 Guru adalah seorang warga negara yang baik. (Oemar 
Hamalik: 2001, h. 118)

PENDEKATAN DAN METODE

Pelatihan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran orang dewasa (andragogik), melalui model 
pembelajaran	 interaktif learning, dengan metode diskusi, dan 
membuat peta konsep (mind map).

MEDIA/ALAT  DAN BAHAN PEMBELAJARAN

Media pembelajaran yang digunakan meliputi: Video 
pembelajaran, Gambar, Worksheet atau lembar kerja peserta 
didik, serta Lembar penilaian. Sementara bahan atau alat yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi:  Spidol, kertas flipchart, 
Laptop dan Infokus. 

DURASI WAKTU

Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ini 3 jam pelajaran (180 menit).
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LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
1.	 Instruktur meminta salah satu peserta pelatihan untuk 

memimpin doa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya;

2.	 Instruktur membuka pelajaran dengan memperkenalkan 
judul kegiatan pembelajaran dengan tema Konsep 
Pendidikan Agama Islam yang Inklusif. 

3.	 Instruktur mengajak peserta pelatihan untuk 
berkelompok dengan jumlah anggota 16 orang, 8 orang, 
hingga 4 orang;

4.	 Instruktur mempersilahkan peserta pelatihan untuk 
mengenal peserta lainnya;

5.	 Instruktur membagikan lembaran kertas yang berisi:

Tuliskan kontribusi positif saudara dalam membantu 
orang berbeda agama selama menjadi Guru PAI di sekolah/
madrasah:

______________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
_____
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6.	 Peserta pelatihan diberi waktu 5 menit menuliskan 
kontribusinya selama menjadi GPAI di sekolah/
madrasah.

	

	

		

	

	

	

	

Kegiatan Mengamati (30 menit)
7.	 Instruktur membagi pserta pelatihan menjadi lima 

kelompok, dengan anggota masing-masing 6-7 orang;

8.	 Masing-masing kelompok membuat nama kelompok, 
dan yel-yel kelompok;

9.	 Instruktur membagikan lembaran worksheet sebagai 
acuan dalam melakukan proses pengamatan yang 
dilakukan peserta pelatihan;

	 Instruktur meminta kepada setiap kelompok untuk 
memperhatikan cuplikan artikel tentang Guru PNS 
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Sekaligus Pemimpin Gerakan Radikal; http://wow.
tribunnews.com/amp/2018/05/17/fakta-teroris-
probolinggo-guru-pns-sekaligus-pemimpin-gerakan-
radikal-hingga-ajarkan-anak-memanah?__twitter_
impression=true 

10.	Peserta pelatihan menganalisis dan mendiskusikan 
artikel tentang Guru PNS Sekaligus Pemimpin Gerakan 
Radikal;

11.	Peserta pelatihan diminta melakukan analisis terhadap 
artikel yang ada dan menuliskan beberapa point terkait 
sesuai dengan worksheet yang dibagikan. (1) apa 
substansi isi artikel dimaksud, (2) bagaimana respon 
peserta pelatihan dalam menanggapi fenomena yang 
terjadi di tengah guru; (3) bagaimana solusi yang diberikan 
peserta pelatihan dalam menanggapi permaslahan yang 
terjadi di tengah masyarakat.

Kegiatan Diskusi (60 menit)
12.	Instruktur membagikan kertas flipchart, spidol warna 

sebagai alat bantu diskusi kelompok;

13.	Peserta pelatihan (secara berkelompok) membuat peta 
konsep berupa alat transportasi, tempat ibadah, dan 
lainnya tentang tiga masalah di atas;

14.	Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk menuliskan	
hal-hal yang mereka ingin ketahui lebih lanjut tentang 
berbagai persoalan yang muncul terkait dengan 
persoalan GPAI,

15.	Semua hasil diskusi yang sudah diselesaikan, ditempel di 
ruangan untuk dipereseantasikan; 
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Kegiatan Mengkomunikasikan (60 menit)
16.	Berdasarkan daftar pertanyaan yang diskusikan, peserta 

pelatihan diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya 
secara bergiliran, 

17.	Sementara kelompok lainnya memperhatikan dan 
selanjutnya merespon dari hasil diskusi yang disampaikan.

18.	Masing-masing kelompok menyiapkan satu 
pertanyaan yang akan diajukan kepada kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya;

19.	Masing-masing kelompok dapat melakukan klarifikasi 
dan sanggahan atau memberikan jawab kepada 
kelompok lainnya dengan cara santun.

20.	Instruktur memberikan penjelasan singkat tentang 
topik materi PAI, GPAI yang dibutuhkan saat ini, serta 
bagaimana seharusnya menjadi GPAI yang inklusif, tidak 
diskriminatif, dan dirindukan peserta didik.

Kegiatan Penutup (10 menit)
21.	Instruktur kembali menanyakan pemahaman peserta 

pelatihan tentang konsep pendidikan Agama islam, ruang 
lingkup, metode pembelajaran PAI, serta bagaimana 
seharusnya GPAI melakukan kegiatan pembelajaran di 
sekolah/madrasah yang lebih terbuka dan kontekstual;

22.	Peserta pelatihan membuat kesimpulan tentang konsep 
Pendidikan Agama Islam (PAI), ruang lingkup, metode 
pembelajaran PAI, serta bagaimana seharusnya GPAI 
melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah/madrasah 
yang lebih terbuka dan kontekstual;
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23.	Instruktur dan Peserta pelatihan menutup pelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan berdoa secara bersama.

RANGKUMAN

1.	 Ruang lingkup pengajaran agama Islam adalah 
mengajar aspek kehidupan dan penghidupan manusia, 
maka Pendidikan Agama Islam pada lembaga formal 
seharusnya juga berisi pedoman atau materi pokok 
yang dapat digunakan sebagai bekal anak didik 
untuk mengatur dirinya sendiri dalam menghadapi 
kehidupan dan penghidupan pada berbagai segi.

2.	 Pengajaran keimanan berarti belajar mengajar tentang 
aspek, kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan 
menurut ajaran Islam, inti dari kepercayaan keimanan 
adalah tentang rukun iman.

3.	 Pengajaran akhlak berarti bentuk pengajaran yang 
mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap 
individu pada kehidupannya; pengajaran akhlak 
berarti proses belajar mengajar dalam mencapai 
tujuan supaya yang diajarkan berakhlak mulia.

4.	 Pengajaran ibadah berarti pengajaran tentang segala 
bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya. Tujuan 
dari pengajaran ibadah adalah agar siswa mampu 
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti 
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segala bentuk ibadah dan memahami arti dari tujuan 
pelaksanaan ibadah.

5.	 Pengajaran fiqih berarti pengajaran yang isinya 
menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk 
hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, As-Sunah 
dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran fiqih 
adalah agar seseorang dapat mengetahui dan mengerti 
tentang hikum-hukum Islam dan melaksanakannya 
dalam kehidupan sehari-hari.

6.	 Pengajaran Al-Qur’an berarti pengajaran yang 
bertujuan agar seseorang dapat membaca Al-Qur’an 
dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap 
ayat-ayat tertentu yang dimasukkan dalam materi 
pendidikan agama Islam yang disesuaikan dengan 
tingkat pendidikannya.

7.	 Pengajaran sejarah Islam ditujukan agar seseorang 
dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan 
perkembangan Agama Islam dari awal sampai 
zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan 
mencintai Agama Islam. []
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Materi 2

KEBERAGAMAAN ISLAM 
INDONESIA

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan diskusi dan analisis materi pelatihan dengan 
pendekatan interaktif learning, peserta didik diharapkan dapat 
memahami konsep keberagamaan Islam Indonesia serta mampu 
menerapkannya dalam kehidupan secara baik.

URAIAN MATERI

Islam Indonesia 

Sejarah hubungan Islam dan negara di Indonesia seharusnya 
dapat menjadi inspirasi dan pelajaran berharga untuk 
menentukan sikap dalam menghadapi tantangan masa depan. 
Pemikiran-pemikiran baru Islam politik atau politik Islam yang 
diharapkan mampu mengekspresikan nilai-nilai demokrasi, HAM, 
keadilan dan penegakan hukum, keterbukaan, kesetaraan gender, 
pluralisme, civil society, dan toleransi perlu dikembangkan ke 
depan.

Nurcholis Madjid menyatakan bahwa Islam di Indonesia 
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memang dituntut untuk mewujudkan nilai-nilai peradabannya, 
sebagaimana pernah terwujud dalam masa kesalehan Islam 
dan empat Khalifah pertama. Cak Nur meyakini bahwa nilai-
nilai Islam Indonesia akan membentuk wawasan kemodernan 
di Indonesia. Relasi Islam dan negara perlu menyentuh 
permasalahan-permasalahan yang dinamis, baik dalam 
tataran keagamaan maupun kenegaraan, seperti penegakan 
hukum pidana dan perdata, sistem birokrasi, KKN, kemiskinan 
dan pengangguran, disamping isu-isu internasional seperti 
globalisasi, HAM, pluralisme, kesetaraan gender, fenomena 
terorisme, dan sebagainya.

Sejarah Islam Indonesia 

Ada banyak teori yang menyatakan tentang kedatangan Islam di 
Nusantara, seperti yang dikemukakan A.H. John bahwa para sufi 
pengembaralah yang secara luas menjalankan dakwah Islam. 
Mereka berhasil mengislamkan banyak penduduk di kepulauan 
Melayu-Indonesia paling tidak semenjak abad ke-13 (Azra: 2003, 
h. 33) Penyeberan Islam di wilayah ini, -sebagaimana diterangkan 
diawal— sangat berbeda dengan penyebaran Islam di wilayah 
lainnya. Islam lebih banyak dikenalkan kepada masyarakat 
dengan cara yang cukup halus, seperti melalui perdagangan, 
perkawinan, dan dakwah sebagaimana yang kita kenal sekarang.

Sebagaimana di Indonesia, Islam pun sesungguhnya telah 
dikenal masyarakat Malaysia sejak tahun 1501 M. (H. 
Muhammad Syamsu AS.: 1999, h. 118),  seorang alim bangsa 
Arab di Kedah yang bernama Syekh Abdullah Yamani telah 
berhasil mengislamkan raja dan para pembesar serta anak 
negeri Kedah. Dalam konteks sejarah Melayu, ulama-ulama 
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Arab memainkan peranan penting dalam proses pengislaman 
beramai-ramai, tetapi tidaklah benar kalau dikatakan tidak 
terdapat pengaruh-pengaruh lain. (M.A. Rauf, 1967, h. 105-107) 
Terdapat pula bukti tentang pengaruh-pengaruh India, Tiongkok, 
dan Persia. Arus dari segala penjuru ini tampaknya bertumpu 
hampir serentak. Jika berbicara tentang pengenalan agama Islam 
yang mula-mula di daerah Melayu, maka besar kemungkinan 
bahwa itu dilakukan oleh orang-orang Arab yang tampaknya 
telah mendirikan koloni-koloni di pantai barat Sumatera sejak 
674 Masehi, (M.A. Rauf, 1967, h. 105-107) atau sekitar abad ke-7. 

Kondisi demikian, tentu akan sangat berbeda dengan waktu 
kedatangan Islam     di Indonesia. Para pakar sejarah lebih banyak 
berkesimpulan kalau kedatangan Islam di Indonesia pada awal 
ke-13, walaupun ada juga pendapat yang mengatakan kalau 
Islam   di Indonesia telah ada sejak abad ke-7, atau sama dengan 
awal kedatangan Islam di Malaysia. 

Islam di Indonesia tersebar melalui peranan para ulama, yang 
disebut dengan walisongo. Kesembilan wali ini menyebarkan 
agama Islam dengan menggunakan caranya masing-masing. 
Jawa Timur mendapat perhatian besar dari para wali dengan 
ditempatkannya lima wali. Maulana Malik Ibrahim, sebagai 
wali perintis, mengambil wilayah dakwahnya di Gresik. Setelah 
Malik Ibrahim wafat, wilayah ini dikuasai oleh Sunan Giri. Sunan 
Ampel mengambil posisi dakwahnya di Surabaya. Sunan Bonang 
sedikit ke utara di Tuban. Sedangkan Sunan Drajat di Sedayu. 
Jawa Tengah kebagian tiga wali dalam penyebaran agama Islam. 
Sunan Kalijaga di Demak, Sunan Kudus di Kudus, dan Sunan 
Muria di daerah pegunungan Muria. Sedangkan Jawa Barat 
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hanya didatangi oleh satu wali, yaitu Sunan Gunung Jati yang 
memilih tempat dakwahnya di Cirebon.

Kelembagaan Islam Indonesia

Perkembangan Islam di Indonesia ditandai dengan munculnya 
berbagai macam lembaga pendidikan secara bertahap, mulai 
dari yang amat sederhana, sampai dengan tahap-tahap yang 
sudah terhitung modern dan lengkap. Lembaga pendidikan 
Islam telah memainkan perannya sesuai dengan tuntutan 
masyarakat dan zamannya. Perkembangan lembaga-lembaga 
pendidikan tersebut telah menarik perhatian para ahli baik dari 
dalam maupun luar negeri untuk melakukan studi ilmiah secara 
konferensif. Bentuk kelembagaan pendidikan Islam yang memiliki 
peran cukup signifikan antara lain masjid, pondok pesantren di 
wilayah Jawa, surau di Sumatera Barat, dayah, meunasah di Aceh, 
serta Madrasah yang selanjutnya dalam Sistem Pendidikan 
Nasional disebut sebagai sekolah bercirikhas Islam. Bahkan 
dalam perjalanan sejarahnya, kelembagaan pondok pesantren 
dan madrasah terus mengalami perkembangan dan inovasi sesuai 
dengan tuntutan zaman. Secara umum ada model pesantren 
yang berkembang di Indonesia, yaitu (1) pesantren salaf, 
lembaga pendidikan Islam yang masih bertahan dengan tetap 
mempertahankan nilai dan tradisi penguatan nilai-nilai agama 
(tafaqquh fil din), menggunakan care pembelajaran tradisional 
(baca: sorogan bandongan), serta sedikit mengabaikan sistem 
kelas. (2) Pesantren khalaf, model kelembagaan pendidikan 
Islam yang melakukan upaya modernitas dan melakukan 
pembaruan terhadap sistem pola pembelajaran, penyesuaian 
kurikulum baru (agama dan umum), dengan tetap memasukkan 
desain kurikulum sebagaimana halnya yang ada di pesantren 
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salaf. Sementara madrasah, sebagai lembaga pendidikan Islam 
bercirikhas Islam juga terus mengalami perkembangan dan 
pengakuan (recognize) dari masyarakat dan pemerintah.

Perkembangan Islam Indonesia juga telah berimplikasi pada 
lahrinya beragam macam bentuk organisasi Islam. Organisasi 
Islam merupakan kelompok organisasi yang terbesar jumlahnya, 
baik yang memiliki skala nasional maupun yang bersifat lokal 
saja. Tidak kurang dari 40 buah organisasi keagamaan Islam 
yang berskala nasional memiliki cabang-cabang organisasinya 
di ibukota propinsi maupun ibukota kabupaten dan kotamadya, 
seperti: Nahdlatul Ulama (NU), Sarikat Islam (SI), Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah (PERTI), Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam (GUPPI), Majelis 
Da’wah Islamiyah (MDI), Dewan Mesjid Indonesia (DMI), Ikatan 
Cendekiawan Muslim se Indonesia (ICMI), Himpunan Mahasiswa 
Islam (HMI), Persatuan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), 
Aisyiah, Muslimat NU, dan sebagainya

PENDEKATAN DAN METODE

Pelatihan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran orang dewasa (andragogik), melalui model 
Pembelajaran	 Problem Based Learning dengan metode diskusi

MEDIA/ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

Media pembelajaran yang digunakan meliputi video 
pembelajaran, gambar, worksheet atau lembar kerja peserta 
didik, serta Lembar penilaian. Sementara bahan atau alat yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi spidol, kertas flipchart, 
laptop dan Infokus.
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DURASI WAKTU

Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ini 3 jam pelajaran 

LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
1.	 Instruktur membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan 
metode yang digunakan selama pelatihan berlangsung; 

2.	 Instruktur membagikan potongan kertas untuk ditulis 
nama dan alamat madrasah asal, dan meminta untuk 
ditempel selama kegiatan pembelajaran berlangsung;

3.	 Instruktur mengajak peserta pelatihan untuk melakukan 
ice breaking (seperti: membuat kelompok, bernyanyi, 
bertepuk tangan, dsb);

4.	 Instruktur meminta salah satu peserta pelatihan untuk 
memberikan informasi awal tentang “karakteristik Islam 
di Indonesia”

5.	 Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk 
menanggapi pertanyaan di atas.

Kegiatan Mengamati dan Membaca (30 menit)

Instruktur membagi pserta pelatihan menjadi lima kelompok, 
dengan anggota masing-masing 6-7 orang;

6.	 Masing-masing kelompok membuat nama kelompok, 
dan yel-yel kelompok;
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7.	 Instruiktur membagikan lembaran worksheet sebagai 
acuan dalam melakukan proses pengamatan yang 
dilakukan peserta pelatihan;

	

8.	 Instruktur meminta kepada setiap kelompok untuk 
membaca artikel yang sudah diberikan kepada kelompok; 
https://www.liputan6.com/news/read/3306967/sebar-
hoax-15-juta-pki-incar-ulama-guru-di-banten-ditangkap               

9.	 Peserta pelatihan mencermati isi substanstif dari 
keseluruhan isi artikel, 
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	 Artikel 1 Guru PAI di Banten 

	 (https://www.liputan6.com/news/read/3306967/sebar-
hoax-15-juta-pki-incar-ulama-guru-di-banten-ditangkap

	 Artikel 2 Guru SMA sebar Hoax

	 https://news.detik.com/berita/d-3877508/diduga-sebar-
hoax-soal-pki-guru-sma-di-banten-ditangkap-polisi

	 Artikel 3 Menguatkan Nilai keberislaman melalui 
penguatan buadaya lokal 

	 Artikel 4 Perilaku Keberagamaan Masyarakat Pedalemen 
Banjar

10.	Peserta pelatihan melakukan tentang analisis setiap 
artikel yang diberikan, dan menjawab permasalahan sbb: 
(1) apa substansi isi dari setiap artikel, (2)  apa tanggapan 
peserta pelatihan tentang isi artikel, (3) bagaimana 
seharusnya kita semua menyikapi kondisi yang terjadi.

Kegiatan Diskusi (60 menit)
11.	Peserta pelatihan	 menuliskan hal-hal yang telah 

didikusikan ke dalam kertas flipchart yang sudah 
dibagikan;

12.	Peserta pelatihan menempel semua lembaran jawaban 
pada selembar kertas dan menempelkannya pada 
dinding kelas. 

Kegiatan Mengkomunikasikan (60 menit)
13.	Berdasarkan daftar pertanyaan yang diskusikan, peserta 

pelatihan diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya 
secara bergiliran, 

14.	Sementara kelompok lainnya memperhatikan dan 
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selanjutnya merespon dari hasil diskusi yang disampaikan.

15.	Masing-masing kelompok menyiapkan satu 
pertanyaan yang akan diajukan kepada kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya;

16.	Masing-masing kelompok dapat melakukan klarifikasi 
dan sanggahan atau memberikan jawab kepada 
kelompok lainnya dengan cara santun.

Kegiatan Penutup (10 menit)
17.	Instruktur kembali menanyakan pemahaman peserta 

pelatihan tentang Islam Indonesia, bagaimana ciri-
cirinya, apa saja lembaga dan pranata sosial yang sudah 
menjadi nilai Islam Indonesia;

18.	Peserta pelatihan membuat kesimpulan tentang 
memahami konsep Islam Indonesia dalam kehidupan 
bermasyarakat;

19.	Instruktur dan Peserta pelatihan menutup pelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan berdoa secara bersama. 
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RANGKUMAN:

1.	 Kedatangan Islam di Indonesia pada awal ke-13, 
walaupun ada juga pendapat yang mengatakan kalau 
Islam   di Indonesia telah ada sejak abad ke-7, atau 
sama dengan awal kedatangan Islam di Malaysia.

2.	 Bentuk kelembagaan pendidikan Islam yang memiliki 
peran cukup signifikan antara lain masjid, pondok 
pesantren di wilayah Jawa, surau di Sumatera Barat, 
dayah, meunasah di Aceh, serta Madrasah. Sementara 
secara organisasi, ada banyak macam organisasi 
Islam yang berkembang di Indonesia, antara lain 
Nahdlatul Ulama (NU), Sarikat Islam (SI), Persatuan 
Tarbiyah Islamiyah (PERTI), Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam 
(GUPPI), Majelis Da‟wah Islamiyah (MDI), Dewan 
Mesjid Indonesia (DMI), Ikatan Cendekiawan Muslim 
se Indonesia (ICMI), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), 
Persatuan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Aisyiah, 
Muslimat NU, dan sebagainya.[]
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Materi 3

ISLAM WASATHIYAH

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan diskusi dan analisis materi pelatihan dengan 
pendekatan interaktif learning, peserta didik diharapkan dapat 
memahami konsep tentang Islam Wasathiyah serta mampu 
menerapkannya dalam kehidupan secara baik.

URAIAN MATERI

Konsep Islam Wasathiyah 

Al-Asfahaniy mendefenisikan “wasathan” dengan “sawa’un” 
yaitu tengah-tengah di antara dua batas, atau dengan keadilan, 
yang tengah-tengah atau yang standar atau yang biasa-biasa 
saja, wasathan juga bermakna menjaga dari bersikap ifrath dan 
tafrith. Kata-kata wasath dengan berbagai derivasinya dalam al-
Qur’an berjumlah 3 kali yaitu surat al-Baqarah ayat 143, 238, 
surat al-Qalam ayat 48. (Al-Asfahaniy, 2009: 869). Sedangkan 
dalam Mu’jam al-Wasit terdapat kata “Adulan” dan “Khiyaran” 
memiliki makna sederhana dan terpilih. (Dzul Faqqar ‘Ali 1972: 
1031).
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Ibnu ‘Asyur mendefinisikan kata ”wasath” dengan dua makna. 
Secara etimologi, kata wasath berarti sesuatu yang ada di tengah, 
atau sesuatu yang memiliki dua belah ujung yang ukurannya 
sebanding. Secara terminologi bahasa, makna wasath adalah 
nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar pola pikir yang lurus 
dan pertengahan, tidak berlebihan dalam hal tertentu. Adapun 
makna ”ummatan wasathan” pada surat al-Baqarah ayat 143 
adalah umat yang adil dan terpilih.

Umat Islam merupakan umat yang paling sempurna agamanya, 
paling baik akhlaknya, dan paling utama amalnya. Allah swt 
telah menganugerahi ilmu, kelembutan budi pekerti, keadilan, 
dan kebaikan yang tidak diberikan kepada umat lain. Oleh sebab 
itu, umat Islam menjadi ummatan wasathan, yakni umat yang 
sempurna dan adil yang menjadi saksi bagi seluruh manusia di 
hari kiamat nanti. (Ibnu ‘Asyur, 1984: 17-18).

Al-Jazâ’iri dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata ”ummatan 
wasathan” dalam Al-Qur’an sebagai umat pilihan yang adil, 
terbaik, dan umat yang memiliki misi yaitu meluruskan. Menurut 
al-Jazairiy, umat Islam sebagai umat pilihan dan lurus bermakna 
juga sebagai sebaik-baik umat dan umat yang senantiasa selalu 
meluruskan, maka kami memberikan kelayakan kepada kamu 
sebagai saksi atas perbuatan manusia yakni umat lainnya 
pada hari kiamat apabila umat tersebut mengingkari risalah 
yang disampaikannya, sementara sebaliknya mereka tidak bisa 
menjadi saksi untuk kalian, karena Rasullah yang bertindak 
sebagai saksi untuk kalian sendiri, inilah bentuk pemuliaan dan 
karunia Allah kepada umat Islam (Al-Jazâ’iri, 1990: 125-126).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa wasathiyah 
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adalah sebuah kondisi terpuji yang menjaga seseorang dari 
kecenderungan menuju dua sikap ekstrem; sikap berlebih-
lebihan (ifrâth) dan sikap muqashshir yang mengurang-ngurangi 
sesuatu yang dibatasi Allah SWT. Sifat wasathiyah umat Islam 
adalah anugerah yang diberikan Allah SWT secara khusus. Di 
saat mereka konsisten menjalankan ajaran-ajaran Allah SWT, 
maka di saat itulah mereka menjadi umat terbaik dan terpilih. 
Sifat ini telah menjadikan umat Islam sebagai umat moderat, 
moderat dalam segala urusan, baik urusan agama maupun 
urusan sosial di dunia. 

Wasathiyah (pemahaman moderat) adalah salah satu karakteristik 
Islam yang tidak dimiliki oleh agama-agama lain. Pemahaman 
moderat menyeru kepada dakwah Islam yang toleran dan 
menentang segala bentuk pemikiran yang liberal dan radikal. 
Liberal dalam arti memahami Islam dengan standar hawa nafsu 
dan murni logika yang cenderung mencari pembenaran yang 
tidak ilmiah. Radikal dalam arti memaknai Islam dalam tataran 
tekstual yang menghilangkan fleksibilitas ajarannya, sehingga 
terkesan kaku dan tidak mampu membaca realitas hidup. 
Sikap wasathiyah Islam adalah satu sikap penolakan terhadap 
ekstremisme dalam bentuk kezaliman dan kebatilan. Ia tidak 
lain merupakan cerminan dari fitrah asli manusia yang suci dan 
belum tercemar pengaruh-pengaruh negatif (Ibnu ‘Asyur, 1979: 
17).

Ciri-ciri Ummatan Wasathan untuk memperjuangkan nilai-
nilai ajaran Islam yang moderat dalam kehidupan keagamaan, 
kemasyarakatan, kebangsaan, dan kenegaraan perlu dirumuskan 
untuk mencegah dan mengurangi berkembangnya paham dan 
gerakan kelompok yang intoleran, rigid, dan mudah mengkafirkan 
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(takfiri). Sikap moderat adalah bentuk manifestasi ajaran Islam 
sebagai rahmatan lil ‘alamin. Sikap moderat perlu diperjuangkan 
untuk lahirnya umat terbaik (khairu ummah) (Ibnu ‘Asyur, 2001: 
268).

Pemahaman dan praktik amaliah keagamaan seorang muslim 
moderat memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1)	 Tawassuth (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman 
dan pengamalan yang tidak ifrâth (berlebih-lebihan 
dalam beragama) dan tafrîth (mengurangi ajaran agama);

2)	 Tawâzun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan 
pengamalan agama secara seimbang yang meliputi 
semua aspek kehidupan;

3)	 I’tidâl (lurus dan tegas), yaitu menempatkan sesuatu 
pada tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi 
kewajiban secara proporsional;

4)	 Tasâmuh (toleransi), yaitu mengakui dan menghormati 
perbedaan, baik dalam aspek keagamaan dan berbagai 
aspek kehidupan lainnya;

5)	 Musâwah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif 
pada yang lain disebabkan perbedaan keyakinan, tradisi 
dan asal usul seseorang;

6)	 Syûra (musyawarah), yaitu setiap persoalan diselesaikan 
dengan jalan musyawarah untuk mencapai mufakat 
dengan prinsip menempatkan kemaslahatan di atas 
segalanya;

7)	 Ishlâh (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip reformatif 
untuk mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi 
perubahan dan kemajuan zaman dengan melestarikan 



39

tradisi lama yang masih relevan, dan menerapkan hal-
hal baru yang lebih relevan; 

8)	 Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), yaitu 
kemampuan mengidentifikasi hal ihwal yang lebih 
penting harus diutamakan untuk diimplementasikan 
dibandingkan dengan yang kepentingannya lebih 
rendah;

9)	 Tathawwur wa Ibtikâr (dinamis dan inovatif), yaitu selalu 
terbuka untuk melakukan perubahan-perubahan sesuai 
dengan perkembangan zaman serta menciptakan hal 
baru untuk kemaslahatan dan kemajuan umat manusia;

10)	Tahadhdhur (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi 
akhlak mulia, karakter, identitas, dan integritas sebagai 
khairu ummah dalam kehidupan kemanusiaan dan 
peradaban.

Jati diri Islam Indonesia

Islam Indonesia wasathiyah menjadi tradisi yang mencakup 
berbagai ‘tradisi lokal’ (local tradition) yang dipraktikkan suku-
suku dan komunitas Muslim beragam. Interaksi dan tukar 
menukar yang berlangsung terus menerus di antara kedua tradisi 
ini menghasilkan konvergensi aliran dan paham keagamaan, 
yang justru kian memperkuat paradigma Islam Indonesia 
wasathiyah.

Berbagai dinamika dan perubahan di Indonesia sejak zaman 
penjajahan Belanda dan Jepang tidak mampu menggoyahkan 
jati diri Islam Indonesia wasathiyah. Sebaliknya, para penjajah 
menjadi saksi konsolidasi Islam Indonesian wasathiyah, tidak 
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hanya dalam hal murni keagamaan seperti aqidah dan ibadah, 
tetapi juga dalam kelembagaan ormas Islam, pendidikan Islam 
(pesantren, madrasah dan sekolah Islam), pelayanan kesehatan, 
dan penyantunan sosial.

Semua ini menjadi warisan (legacy) sangat kaya dan beragam 
yang dimiliki Islam Indonesia. Dapat dikatakan, tidak ada 
negara berpenduduk mayoritas Muslim lain yang memiliki 
legacy sebanyak dan sekaya Indonesia. Arus modernisasi yang 
menemukan momentum sejak masa Orde Baru juga tidak mampu 
mengubah jati diri Islam Indonesia wasathiyah. Modernisasi 
sering disebut para ahli hanya akan menyingkirkan agama, 
namun sebaliknya modernisasi di Indonesia memunculkan 
intensifikasi keagamaan yang terlihat dalam kecintaan yang 
kian meningkat pada Islam.

Islam Indonesia wasathiyah sangat menerima empat prinsip 
dasar dalam negara-bangsa Indonesia, yaitu NKRI, UUD 1945, 
Pancasila, dan Bhinneka Tunggal Ika. Ormas-ormas Islam yang 
memegangi jati diri wasathiyah seperti NU, Muhammadiyah 
dan banyak lagi ormas berpaham sama di seantero Indonesia 
jelas memiliki peran krusial dalam menjaga keutuhan negara-
bangsa Indonesia. Karena itu, ormas-ormas ini perlu senantiasa 
memperkuat jati diri Islam wasathiyah Indonesia.

Dengan penguatan terus menerus, mereka dapat menjadi aktor 
utama, tidak hanya di Indonesia, tetapi juga untuk aktualisasi 
Islam rahmatan lil ‘alamin dan penciptaan kedamaian di 
Dunia Muslim secara keseluruhan. Azra menambahkan bahwa 
hanya dengan kedamaian, umat Islam dapat kembali memberi 
sumbangan signifikan dalam pembangunan peradaban 
berkeadaban dan berkemajuan.
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PENDEKATAN DAN METODE

Pelatihan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran orang dewasa (andragogik), melalui model 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan metode Pembelajaran 
diskusi, role playing (bermain peran), dan ceramah.

MEDIA/ALAT  DAN BAHAN PEMBELAJARAN

Media pembelajaran yang digunakan meliputi video 
pembelajaran, gambar, worksheet atau lembar kerja peserta 
didik, serta lembar penilaian. Sementara bahan atau alat yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi spidol, kertas flipchart, 
laptop dan Infokus. 

DURASI WAKTU

Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ini 3 jam pelajaran 

LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
1.	 Instruktur membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul kegiatan pembelajaran dengan tema Konsep Islam 
Wasathiyah. 

2.	 Instruktur mengajak peserta pelatihan untuk melakukan 
ice breaking (seperti: membuat kelompok, bernyanyi, 
bertepuk tangan, dsb);

3.	 Instruktur memberikan beberapa pertanyaan untuk 
menstimulus rasa ingin tahu peserta pelatihan, 
tentang topik yang akan dibahas sesuai judul kegiatan 
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pembelajaran.

a.	 Apakah Saudara pernah mendengar “islam 
wasathiyah”? 

b.	 Bagaimana ciri-ciri Islam Wasathiyah? 

c.	 Bagaimana pengaruh Islam Wasathiyah bagi 
kehidupan masyarakat?

4.	 Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk 
menanggapi pertanyaan di atas;

Kegiatan Mengamati (30 Menit)
1.    Selanjutnya guru membagikan lembaran kerja pelatihan 

yang harus diisi oleh peserta tentang “respon atau 
tanggapan munculnya beragama aliran keagamaan yang 
muncul di Indonesia”;

2. 	 Peserta pelatihan diberikan waktu untuk memberikan 
respon terhadap munculnya beragama aliran keagamaan 
yang muncul di Indonesia;

Bagaimana pendapat Saudara tentang fenomen 
munculnya berbagai macam aliran keagamaan di 
Indonesia? Buatlah komentar singkat dalam lembaran 
berikut:

__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________
__________________________________________________________



43

3. 	 Selanjutnya, untuk menguatkan konsep tentang konsep 
Islam Wasathiyah, Instruktur membagi peserta pelatihan 
menjadi lima kelompok, dengan anggota masing-masing 
6-7 orang;

4.    Masing-masing kelompok membuat nama kelompok, dan 
yel-yel kelompok;

5.	 Instruktur meminta kepada setiap kelompok untuk 
memperhatikan cuplikan tayangan (misalnya) video 
tentang “Jamaah Shalat Bergoyang”, https://www.
youtube.com/watch?v=KKpD0N1m75k atau video 
lainnya yang relevan.

5.	 Peserta pelatihan mencermati video yang disajikan dalam 
modul kegiatan pembelajaran, instruktur mengarahkan 
diskusi dengan meminta peserta pelatihan untuk 
mengamati video tersebut. 

6.	 Peserta pelatihan diminta melakukan pengamatan 
dari cuplikan tayangan video tersebut dan menuliskan 
beberapa point terkait sesuai dengan worksheet 
yang dibagikan. (1) apa substansi utama dari video 
dimaksud, (2) bagaimana tanggapan peserta pelatihan 
terkait dengan perilaku jamaah shalat tersebut, dan 
(3) bagaimana relevansinya dengan nilai-nilai islam 
wasathiyah??

Kegiatan Diskusi (60 menit)
7.	 Peserta pelatihan membandingkan hasil pengamatannya 

dengan hasil pengamatan temannya, dan mencari 
persamaan dan perbedaan dari kedua hasil pengamatan 
tersebut. 
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8.	 Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk menuliskan 
hal-hal yang mereka ingin ketahui lebih lanjut tentang 
berbagai persoalan yang muncul dalam cuplikan video 
lima menara, 

9.	 Peserta pelatihan menyalin pertanyaan tersebut pada 
selembar kertas dan menempelkannya pada dinding 
kelas. 

Kegiatan Mengkomunikasikan (60 menit)
10.	Berdasarkan daftar pertanyaan yang diskusikan, peserta 

pelatihan diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya 
secara bergiliran, 

11.	Sementara kelompok lainnya memperhatikan 
dan selanjutnya merespon dari hasil diskusi yang 
disampaikan.

12.	Masing-masing kelompok menyiapkan satu 
pertanyaan yang akan diajukan kepada kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya;

13.	Masing-masing kelompok dapat melakukan klarifikasi 
dan sanggahan atau memberikan jawab kepada 
kelompok lainnya dengan cara santun.

Kegiatan Penutup (10 menit)
14.	Instruktur kembali menanyakan pemahaman peserta 

pelatihan tentang konsep islam wasathiyah, ciri-
cirinya, serta keunggulan ajarannya dalam kehidupan 
bermasyarakat; 
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15.	Peserta pelatihan membuat kesimpulan tentang 
pentingnya penerapan konsep islam wasathiyah dalam 
kehidupan bermasyarakat;

16.	Instruktur dan Peserta pelatihan menutup pelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan berdoa secara bersama.

RANGKUMAN:

1.	 Ciri-ciri Ummatan Wasathan untuk memperjuangkan 
nilai-nilai ajaran Islam yang moderat dalam 
kehidupan keagamaan, kemasyarakatan, kebangsaan, 
dan kenegaraan perlu dirumuskan untuk mencegah 
dan mengurangi berkembangnya paham dan 
gerakan kelompok yang intoleran, rigid, dan mudah 
mengkafirkan (takfiri). Sikap moderat adalah bentuk 
manifestasi ajaran Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin. 
Sikap moderat perlu diperjuangkan untuk lahirnya 
umat terbaik (khairu ummah).

2.	 Islam Indonesia wasathiyah sangat menerima empat 
prinsip dasar dalam negara-bangsa Indonesia, yaitu 
NKRI, UUD 1945, Pancasila, dan Bhinneka Tunggal 
Ika. Ormas-ormas Islam yang memegangi jati diri 
wasathiyah seperti NU, Muhammadiyah dan banyak 
lagi ormas berpaham sama di seantero Indonesia 
jelas memiliki peran krusial dalam menjaga keutuhan 
negara-bangsa Indonesia. Karena itu, ormas-ormas ini 
perlu senantiasa memperkuat jati diri Islam wasathiyah 
Indonesia.[]
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Materi 4 

KERUKUNAN DAN 
TOLERANSI

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan diskusi dan analisis materi kerukunan dan 
toleransi dengan pendekatan interaktif learning, peserta didik 
diharapkan dapat memahami konsep kerukunan dan toleransi 
dan menerapkannya dalam kehidupan secara baik.

URAIAN MATERI

Islam: Kebinekaan dan Pluralitas

Masalah ini kami anggappenting dibahas, paling tidak karena 
kenyataan yang ada menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 
adalah masyarakat majemuk atau plural, di dalamnya terdapat 
keragaman suku, etnis, budaya dan agama yang terkadang 
belum mampu disikapi secara positif oleh masyarakat. 
Rendahnya pemahaman tentang pluralitas atau kebhinekaan ini 
pada akhirnya akan menimbulkan masalah yang serius, karena 
kebhinekaan sangat potensial menimbulkan konflik sosial.  

Fakta bahwa Islam merupakan agama terbesar di Indonesia juga 
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nampaknya masih memiliki berbagai perbedaan, paling tidak 
pelaksanaan ajaran-ajaran agama di daerah. Pada posisi lain, 
Islam di Indonesia memiliki peran penting untuk menciptakan 
kedamaian di tengah pluralitas sosial budaya. Sebagai agama 
yang ummatnya mayoritas, maka kehadiran Islam dituntut 
mampu mengayomi ummat agama lain yang minoritas. Sikap 
ini juga sebenarnya telah dibuktikan dalam sejarah, di mana 
Islam sangat menghargai kaum minoritas dan mampu menjadi 
penengah di antara ummat yang lain. 

Mengenai hubungan Islam dan pluralitas, Nurkholis Madjid 
dalam M. Syafii Maarif (1995: h. 228-231) memberikan 
pandangannya. Dasar pandangannya berpijak pada semangat 
hunanitas dan universalitas Islam. Semangat humanitas 
dasarnya terkandung pengertian bahwa Islam merupakan 
agama kemanusiaan (fithrah) atau dengan kata lain Islam 
sejalan dengan cita-cita kemanusiaan pada umumnya. 
Semangat universalitas Islam, secara teologis dapat dilacak 
dari perkataan al-Islam yang berarti sikap pasrah kepada Tuhan. 
Tafsiran ini akan bermuara pada konsep kesatuan kenabian 
(the unity of prophecy) dan kesatuan kemanusiaan (the unity of 
humanity). 

Lebih lanjut Cak Nur menjelaskan ciri lain dari teologi inklusif 
yang menjadi dasar pemikirannya adalah memberikan 
formulasi bahwa Islam merupakan agama terbuka (open 
religion). Islam adalah agama terbuka, dan ummat Islam 
harus tampil dengan penuh percaya kepada diri sendiri, 
bijaksana dan arif serta menyadari fungsinya selaku saksi 
dan juru atas manusia. Bagi Abdurrahman Wahid menyatakan 
bahwa ajaran yang sempurna menampilkan universalisme 
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Islam dijamin dalam lima dasar yang diberikan kepada 
masyarakat, baik dalam kapasitasnya sebagai individu maupun 
sebagai kelompok. Kelima dasar tersebut meliputi: pertama, 
keselamatan fisik warga masyarakat dan tindakan fisik di 
luar ketentuan hukum; kedua, keselamatan keyakinan agama 
masing-masing, tanpa ada paksaan terhadap keyakinan tersebut 
untuk berpindah agama; ketiga, keselamatan keluarga dalam 
keturunan, dalam hal ini ada jaminan terhadap kelangsungan 
keturunan; keempat, keselamatan harta benda dan milik pribadi 
di luar prosedur hukum; dan kelima, keselamatan profesi. 

Kerukunan dan Toleransi

Kerukunan bersal dari kata “rukun” (bahasa Arab) yaitu “Ruknun” 
yang artinya tiang, asas-asas atau dasar. Jamak ruknun adalah 
“arkan”, artinya suatu bangunan sederhana yang terdiri dari 
berbagai unsur yang saling menguatkan. seperti yang ada 
pada rukun Islam dan rukun iman pada agama Islam. Dalam 
pengertian sehari-hari rukun adalah damai atau perdamaian. 
(Munawar Khalil, kamus bahasa Arab-Indonesia)  Kerukunan 
umat beragama adalah hubungan sesama umat beragama 
yang yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling 
menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan 
ajaran agamanya dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat 
dan bernegara. 

Berbicara tentang kerukunan antar umat beragama dapat 
dilihat dari pengejawantahan sebuah perilaku atau nilai yang 
berkembang di tengah masyarakat (yang berbeda), seperti sikap 
saling tenggang rasa, saling menghargai, toleransi antar umat 
beragama, tidak memaksakan seseorang untuk memeluk agama 
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tertentu, umat beragama diberi kebebasan beribadah sesuai 
dengan agama masing-masing, masing-masing agama taat pada 
agamanya dan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

Semua perilaku tersebut pada dasarnya merupakan nilai yang 
dapat membangun rasa saling menghargai satu sama lain 
dan melihat perbedaan merupakan hal pasti yang tidak dapat 
dihindari. Dengan kata lain, sikap membolehkan, membiarkan 
saudara kita memeluk agama yang diyakinini, menjalankan 
ibadah sesuai keyakinan masing-masing merupakan bentuk 
toleransi ummat beragama. 

Toleransi sendiri pada dasarnya mengandung konsesi atau 
pemberian yang hanya didasarkan kepada kemudahan dan 
kebaikan hati, bukan didasarkan kepada hak. (Said Agil Al 
Munawar 2005: 13) Dengan demikian, toleransi menuju pada 
suatu kerelaan untuk menerima kenyataan pada perbedaan 
yang dimiliki orang lain. Toleransi dapat diartikan memberikan 
tempat kepada pendapat yang berbeda. Pada saat bersamaan 
sikap menghargai pendapat yang berbeda, disertai dengan 
sikap, manahan diri atau sabar. Oleh karena itu, diantara orang 
yang berbeda pendapat harus memperhatikan sikap yang sama 
yaitu saling menghargai dengan mempertimbangkan persatuan 
dan kesatuanberbangsa dan bernegara.

PENDEKATAN DAN METODE

Pelatihan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran orang dewasa (andragogik), melalui model 
Pembelajaran Berbasis Masalah, serta Metode Pembelajaran: 
Diskusi, ceramah.
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MEDIA/ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

Media pembelajaran yang digunakan meliputi video 
pembelajaran, gambar, worksheet atau lembar kerja peserta 
didik, serta Lembar penilaian. Sementara bahan atau alat yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi spidol, kertas flipchart, 
laptop dan Infokus. 

DURASI WAKTU

Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ini 3 jam pelajaran 

LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (30 menit)
1.	 Instruktur membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul kegiatan pembelajaran dengan tema Kerukunan 
dan Toleransi. 

2.	 Instruktur mengajak peserta pelatihan untuk melakukan 
ice breaking (seperti: membuat kelompok, bernyanyi, 
bertepuk tangan, dsb);

3.	 Instruktur memberikan beberapa pertanyaan untuk 
menstimulus rasa ingin tahu peserta pelatihan, 
tentang topik yang akan dibahas sesuai judul kegiatan 
pembelajaran.

4.	 Apa yang saudara ketahui tentang kejadian di Wamena 
Papua ahir-ahir ini??

5.	 Apakah Saudara memiliki saudara yang berbeda 
keyakinan? 
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6.	 Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk 
menanggapi pertanyaan di atas.

Kegiatan Mengamati (30 menit)
7.	 Instruktur membagi pserta pelatihan menjadi lima 

kelompok, dengan anggota masing-masing 6-7 
orang;

8.	 Masing-masing kelompok membuat nama kelompok, 
dan yel-yel kelompok;

9.	 Instruiktur membagikan lembaran worksheet sebagai 
acuan dalam melakukan proses pengamatan yang 
dilakukan peserta pelatihan;

10.	Instruktur meminta kepada setiap kelompok untuk 
memperhatikan cuplikan tayangan video tentang 
Cuplikan Kejadian di Wamena Papua. https://www.
youtube.com/watch?v=KKzCKes27FM Saat terjadi 
kerusuhan di Wamena Papua (sumber: kompas TV)

11.	Peserta pelatihan mencermati video yang disajikan 
dalam modul kegiatan pembelajaran, instruktur 
mengarahkan diskusi dengan meminta peserta 
pelatihan untuk mengamati video tersebut.  

12.	Peserta pelatihan diminta melakukan pengamatan 
dari cuplikan tayangan video tersebut dan 
menuliskan beberapa point terkait sesuai dengan 
worksheet yang dibagikan. (1) bagaimana tanggapan 
saudara tentang isi video dimaksud, (2) apa yang 
menjadi akar permasalahan yang berujung pada 
kerusuhan dan pembekaran, dan (3) apa usulan 
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solusi yang ditawarkan, peserta pelatihan yang 
berprofesi sebagai GPAI.

Kegiatan Diskusi (60 menit)

13.	Peserta pelatihan membandingkan hasil pengamatannya 
dengan hasil pengamatan temannya dan mencari 
persamaan dan perbedaan dari kedua hasil pengamatan 
tersebut. 

14.	Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk menuliskan 
hal-hal yang mereka ingin ketahui lebih lanjut tentang 
berbagai persoalan yang muncul dalam cuplikan video 
tersebut, 

15.	Peserta pelatihan menyalin pertanyaan tersebut pada 
selembar kertas dan menempelkannya pada dinding 
kelas. 

Kegiatan Mengkomunikasikan (60 menit)
16.	Berdasarkan daftar pertanyaan yang diskusikan, peserta 

pelatihan diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya 
secara bergiliran, 

17.	Sementara kelompok lainnya memperhatikan dan 
selanjutnya merespon dari hasil diskusi yang disampaikan.

18.	Masing-masing kelompok menyiapkan satu 
pertanyaan yang akan diajukan kepada kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya;

19.	Masing-masing kelompok dapat melakukan klarifikasi 
dan sanggahan atau memberikan jawab kepada 
kelompok lainnya dengan cara santun.
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Kegiatan Penutup (10 menit)
20.	Instruktur kembali menanyakan pemahaman peserta 

pelatihan tentang konsep kerukunan dan toleransi dalam 
kehidupan bermasyarakat; 

21.	Peserta pelatihan membuat kesimpulan tentang 
pentingnya arti kerukunan dan toleransi dalam 
kehidupan bermasyarakat;

22.	Instruktur dan Peserta pelatihan menutup pelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan berdoa secara bersama.

RANGKUMAN:

Toleransi dapat diartikan sebagai sikap menenggang, 
membiarkan, membolehkan, baik berupa pendirian, 
kepercayaandan kelakuan yang dimiliki seseorang atas 
yang lainya. Toleransi tidak berarti seseorang harus 
mengorbankan kepercayaan dan keyakinan yang ia anut, 
tetapitoleransi tercermin pada sikap yang kuat terhadap 
kepercayaannya sendiri.

Kerukunan umat beragama adalah hubungan sesama umat 
beragama yang yang dilandasi dengan toleransi, saling 
pengertian, saling menghormati, saling menghargaidalam 
kesetaraan pengamalan ajaran agamanya dan kerja sama 
dalam kehidupan masyarakat dan bernegara.[]
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Materi 5 

HAK ASASI MANUSIA 
(HAM) DAN PIAGAM 

MADINAH

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan diskusi dan analisis materi pelatihan dengan 
pendekatan cooperatif learning, peserta didik diharapkan dapat 
memahami konsep Hak Asasi Manusia dan Piagam Madinah 
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan secara baik.

URAIAN MATERI

HAM dalam Tinjauan Islam

Kajian tentang Hak Asasi Manusia (HAM) dalam tinjauan Islam 
haruslah dipahami dengan fungsi manusia menurut al-Quran, 
yakni menempatkan hubungan hubungan manusia dengan 
Tuhan dalam posisi sentral. Hal ini berarti setiap perilaku 
manusia baik dari dimensi internal (diri sendiri) maupun dimensi 
eksternal, hubungan manusia dengan segala sesuatu yang ada 
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di luar dirinya perlu dibangun berdasarkan kesadaran akan 
adanya hubungan yang lebih tinggi, yakni hubungan dengan 
Tuhan (tauhid).

Adanya hubungan dengan Sang Kholik tersebut berimplikasi 
pada beberapa pemahaman sebagai berikut: (1) hubungan 
manusia dengan seluruh makhluk lainnya pada hakikatnya 
adalah hubungan manusia dengan sesama makhluk Allah SWT; 
dan (2) adanya persamaan derajat dan kemuliaan harkat manusia, 
di mata Allah semua makhluk posisinya sama (tidak ada sekat 
sekat perbedaan). Oleh karena itu, pada prakteknya hubungan 
sosial kemanusiaan seharusnya mengindahkan hak-hak yang 
dihormati dan dijaga secara bersama. Hak-hak inilah yang 
kemudian dipahami sebagai Hak Asasi Manusia (HAM). Hak-hak 
tersebut meliputi: (1) hak hidup (QS al-An’am ayat 151), (2) hak 
persamaan derajat (QS al Hujurat ayat 13), (3) hak memperoleh 
keadilan (QS al Maidah ayat 2 dan 8), (4) hak perlindungan harta 
milik (QS al Baqarah ayat 188), (5) hak kebebasan beragama (QS 
al Baqarah ayat 256), (6) hak perlindungan kehormatan (QS al 
Hujarat ayat 12), (7) hak perlindungan keamanan (QS an Nur ayat 
27), (8) hak perlindungan dari kekerasan (QS al An’am ayat 164), 
(9) hak kemerdekaan (QS al Hujurat ayat 6), (10) hak mengajukan 
protes (QS an Nisa ayat 148), (11) hak kebebasan berekspresi 
(QS at Taubah ayat 71), (12) hak kebebasan berserikat (QS Ali 
Imran ayat 104-105), (13) hak berdomisili (QS Baqarah ayat 84), 
(14) hak persamaan di depan hukum (QS an Nisa ayat 58), (15) 
hak mendapat keperluan hidup (QS Ad-Zariayh ayat 19), (16) 
hak memperoleh pendidikan (QS at Tahrim ayat 6), (17) hak 
kesetaraan gender (QS al Baqarah ayat 228), (18) hak anak (QS 
al Baqarah ayat 233), (19) hak mendapatkan suaka (QS an Nisa 
ayat 97), (20) hak berkeluarga (QS an Nur ayat 32), serta (21) hak 



57

untuk bekerja dan berkarya (QS at Taubah ayat 105).

PENDEKATAN DAN METODE

Pelatihan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran orang dewasa (andragogik), melalui model 
Pembelajaran	 Problem Pembelajaran Berbasis Masalah, serta  
Metode Pembelajaran: Diskusi, ceramah.

MEDIA/ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

Media pembelajaran yang digunakan meliputi video 
pembelajaran, gambar, worksheet atau lembar kerja peserta 
didik, serta lembar penilaian. Sementara bahan atau alay yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi spidol, kertas flipchart, 
laptop dan Infokus. 

DURASI WAKTU

Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ini 3 jam pelajaran 

LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
1.	 Instruktur membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul kegiatan pembelajaran dengan tema HAM dalam 
kehidupan. 

2.	 Instruktur mengajak peserta pelatihan untuk melakukan 
ice breaking (seperti: membuat kelompok, bernyanyi, 
bertepuk tangan, dsb);

3.	 Instruktur memberikan beberapa pertanyaan untuk 
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menstimulus rasa ingin tahu peserta pelatihan, 
tentang topik yang akan dibahas sesuai judul kegiatan 
pembelajaran.

4.	 Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk 
menanggapi pertanyaan di atas.

Kegiatan Mengamati (30 menit)
5.	 Instruktur membagi pserta pelatihan menjadi lima 

kelompok, dengan anggota masing-masing 6-7 orang;

6.	 Masing-masing kelompok membuat nama kelompok, 
dan yel-yel kelompok;

7.	 Instruiktur membagikan lembaran worksheet sebagai 
acuan dalam melakukan proses pengamatan yang 
dilakukan peserta pelatihan;

8.	 Instruktur meminta kepada setiap kelompok untuk 
memperhatikan cuplikan tayangan video tentang 
Pelanggaran HAM Ringan; https://www.youtube.com/
watch?v=fqDb_Kt8AWQ

9.	 Peserta pelatihan mencermati video yang disajikan dalam 
modul kegiatan pembelajaran, instruktur mengarahkan 
diskusi dengan meminta peserta pelatihan untuk 
mengamati video tersebut.  

10.	Peserta pelatihan diminta melakukan pengamatan 
dari cuplikan tayangan video tersebut dan menuliskan 
beberapa point terkait sesuai dengan worksheet yang 
dibagikan. (1) apa substansi utama dari film di atas, 
(2) uraikan bentuk pelanggaran HAM seperti apa yang 
terjadi, dan (3) bagaimana respon dan tanggapan peserta 
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pelatihan terhadap fenomena yang terjadi (seprti yang 
terjadi dalam tayangan video);

Kegiatan Diskusi (60 menit)
11.	Peserta pelatihan membandingkan hasil pengamatannya 

dengan hasil pengamatan temannya, dan mencari 
persamaan dan perbedaan dari kedua hasil pengamatan 
tersebut. 

12.	Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk menuliskan	
hal-hal yang mereka ingin ketahui lebih lanjut tentang 
berbagai persoalan yang muncul dalam cuplikan video 
pelanggaran HAM Ringan, 

13.	Peserta pelatihan menyalin pertanyaan tersebut pada 
selembar kertas dan menempelkannya pada dinding 
kelas. 

Kegiatan Mengkomunikasikan (60 menit)
14.	Berdasarkan daftar pertanyaan yang diskusikan, peserta 

pelatihan diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya 
secara bergiliran, 

15.	Sementara kelompok lainnya memperhatikan dan 
selanjutnya merespon dari hasil diskusi yang disampaikan.

16.	Masing-masing kelompok menyiapkan satu 
pertanyaan yang akan diajukan kepada kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya;

17.	Masing-masing kelompok dapat melakukan klarifikasi 
dan sanggahan atau memberikan jawab kepada 
kelompok lainnya dengan cara santun.
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Kegiatan Penutup (10 menit)
18.	Instruktur kembali menanyakan pemahaman peserta 

pelatihan tentang konsep islam wasathiyah, ciri-
cirinya, serta keunggulan ajarannya dalam kehidupan 
bermasyarakat; 

19.	Peserta pelatihan membuat kesimpulan tentang 
pentingnya penerapan konsep islam wasathiyah dalam 
kehidupan bermasyarakat;

20.	Instruktur dan Peserta pelatihan menutup pelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan berdoa secara bersama.

RANGKUMAN:

Hak Asasi Manusia (HAM) adalah hak dasar yang 
dimiliki oleh setiap ummat manusia tanpa melihat sisi 
perbedaan suku, ras, agama, dan keyakinan. Hak-hak 
tersebut meliputi: (1) hak hidup, (2) persamaan derajat, 
(3) memperoleh keadilan, (4) perlindungan harta milik, (5) 
kebebasan beragama, (6) perlindungan kehormatan, (7) 
perlindungan keamanan, (8) perlindungan dari kekerasan, 
(9) kemerdekaan, (10) mengajukan protes, (11) kebebasan 
berekspresi, (12) kebebasan berserikat, (13) berdomisili, 
(14) persamaan di depan hukum, (15) mendapat keperluan 
hidup, (16) memperoleh pendidikan, (17) kesetaraan 
gender, (18) hak anak, (19) mendapatkan suaka, (20) 
berkeluarga,, serta (21) hak untuk bekerja dan berkarya. []
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Materi 6 

PENCEGAHAN INTOLERANSI 
DI MADRASAH

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui kegiatan diskusi dan analisis materi pelatihan dengan 
pendekatan cooperatif learning, peserta didik diharapkan dapat 
memahami, mengidentifikasi, dan memberikan solusi terhadap 
bentuk pencegahan intoleransi di sekolah/madarasah

URAIAN MATERI

Santun dalam Bermedia Sosial

Media sosial berasal dari dua kata, yakni media dan sosial. Media 
diartikan sebagai alat komunikasi, sedangkan kata sosial diartikan 
sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi 
yang memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan 
ini menegaskan bahwa pada kenyataannya, media dan semua 
perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam makna bahwa 
keduanya merupakan produk dari proses sosial. Jadi, media 
sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna 
dalam proses interaksi sosial.
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Media sosial disebut juga jejaring sosial online, karena media 
sosial memiliki kekuatan sosial yang sangat mempengaruhi 
opini publik yang berkembang di masyarakat. Penggalangan 
dukungan atau gerakan massa bisa terbentuk karena kekuatan 
media online, karena apa yang ada di dalam media sosial terbukti 
mampu membentuk opini, sikap dan perilaku publik atau 
masyarakat. Media  Sosial  adalah  saluran atau sarana pergaulan 
sosial  secara online di dunia maya  (internet). Para  pengguna 
(user) media sosial berkomunikasi,  berinteraksi,  saling   kirim   
pesan, dan saling  berbagi (sharing), dan membangun jaringan 
(networking). Media  sosial yang populer digunakan antara lain 
adalah Facebook, Twitter, Youtube, Blog, dan WA (WhatsApp).

Ada banyak motif dan tujuan yang mendasari khalayak dalam 
mengakses layanan daring, khususnya media sosial, seperti 
swafoto (selfie), Cyber War, belanja daring, personalisasi diri 
pengguna, budaya share, dan secara umum adalah sebagai 
media informasi. Pertama, kegiatan selfie adalah sebagai wujud 
dari eksistensi diri. Berswafoto dan menyebarkannya di media 
sosial tidak sekadar terfokus pada penampilan diri si pengguna.  

Kedua, Cyber War memiliki arti perang yang dilakukan di dunia 
maya (Cyber Space) dengan menggunakan teknologi canggih 
dan jaringan nircabel/wifi.  Cyber War sendiri berkembang dari 
Cyber Crime yang memiliki arti bentuk-bentuk kejahatan yang 
ditimbulkan karena pemanfaatan teknologi internet. Jadi, Cyber 
War   merupakan sebuah aktivitas peretasan  (hacking)  dan 
pembaliknya (anti-hacking) yang dilakukan di dalam dunia maya, 
atau di dalam jaringan komputer.  

Ketiga, belanja daring adalah berbelanja elektronis yang 
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diadaptasikan ke berbagai sosial media, mulai dari daya 
tarik banner iklan, video tutorial, diskon, pembayaran melalui 
rekening bersama hingga sistem pembayaran sesudah barang 
diterima (Cash On Delivery). Kesuksesan perusahaan untuk 
memanfaatkan e-commerce dalam memasarkan produknya 
terkadang diikuti dengan ironi pengaburan realitas di kalangan 
masyarakat.

Situs jejaring sosial seperti Facebook yang pada awalnya hanya 
berfungsi sebagai situs pertemanan dan pertukaran informasi 
sesama teman atau kerabat dekat, saat ini telah beralih fungsi 
sebagai lahan pemasaran suatu perusahaan maupun toko 
online dalam skala industri rumahan. Tidak hanya situs jejaring 
sosial seperti Facebook. Media daring lainnya seperti forum, 
blog dan mikroblog seperti Twitter dapat menjadi wadah untuk 
melakukan kegiatan e-commerce di dunia maya.

Keempat, personalisasi diri pengguna adalah fenomena 
maraknya akun-akun pengguna yang dengan sengaja 
memasang foto profil bukan dirinya, tanpa foto profil, dan 
tanpa identitas jelas. Selain akun pengguna tanpa identitas 
jelas, ironi perilaku pengguna media sosial juga tercermin dari 
upaya-upaya mereka untuk merekonstruksi identitas melalui 
tulisan status atau distribusi tautan laman tertentu yang 
sesungguhnya hanya untuk ‘menjelaskan’ kepada khalayak 
tentang siapa dan bagaimana atau malah justru sebaliknya 
tidak mewakili identitas pengguna sama sekali.  Kelima, budaya 
share ditandai dengan munculnya laman dan blog yang tidak 
jelas. 

Keenam, pengembangan paham radikal. Dalam konteks ini, 
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media  sosial yang bertujuan untuk menjalin komunikasi dengan 
memangkas jarak dan waktu tersebut bisa mengubah kehidupan 
manusia menjadi mahluk antisosial di dunia nyata. Gerakan 
radikal seperti yang  dilakukan kelompok  Negara Islam Irak 
Suriah (ISIS), misalnya,  banyak dikembangkan melalui internet 
sehingga memiliki jangkauan dan pengaruhnya berkembang 
luas  dan cepat. Bahkan, anggota polisi  juga  sudah ada  yang 
terpengaruh  dengan  gerakan  radikal ini   karena akses  
informasi yang  mudah melalui internet. Dalam hal ini, kaum 
radikal lebih banyak menghabiskan waktu di internet. Mereka 
memang sangat pandai, mereka mendedikasikan waktu untuk 
itu.  Mereka paham bahwa ini adalah cara  yang  sangat baik  
untuk menyebarkan doktrinnya.

Beragam motif pemberitaan yang berkembang di media sosial, 
menuntut para pembaca lebih selektif dalam menerima segala 
bentuk pemberitaan yang diterima. Seorang pembaca yang 
bijak tentu akan melakukan upaya konfirmasi atau bertabayyun 
terhadap segala bentuk pemberitaan yang berkembang, tidak 
mudah menyebarkan informasi (sharing) yang diterima kepada 
orang lain tanpa acuan bukti, fakta yang akurat.

Langkah Pencegahan Intoleransi di Sekolah/Madrasah

Persoalan intoleransi, ekstrimisme, dan radikalisme dalam dunia 
pendidikan dapat dimulai dari proses pembelajaran yang tidak 
terbuka, bahkan lebih karena faktor interaksi pembelajaran yang 
kurang edukatif. Faktor keberadaan guru dan pilihan metode 
pembelajaran yang kurang tepat terkadang dapat berimplikasi 
pada tumbuhnya sikap-sikap yang kurang toleran terhadap orang 
lain. Substansi pembelajaran seharusnya dapat membentuk 
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sikap dan perilaku peserta didik yang lebih bertanggung jawab, 
mandiri, saling menghargai, jujur, santun dan saling bekerjasama 
dengan peserta didik yang lain. Penguatan sikap dan perilaku 
tersebut sangat mungkin dibentuk manakala guru dan pilihan 
strategi/metode yang digunakan benar-benar membentuk sikap 
perserta mengarah kepada sebuah keterbukaan dan kreatifitas. 

Menurut laman Harian Republika (02 Juni 2018), penanganan 
isu intoleransi dan radikalisme di sekolah/madrasah dapat 
dilakukan melalui empat cara: Pertama, guru harus hadir 
sebagai pendidik yang benar-benar mendidik. Selain mendidik, 
tugas lain dari guru adalah mentransformasikan pengetahuan 
tentang misi kebangsaan; mencerdaskan kehidupan bangsa. Ini 
berlaku untuk semua guru mata pelajaran, guru kelas, termasuk 
guru agama harus memiliki wawasan kebangsaan yang baik. 
Kedua, penggunaan strategi/metode yang lebih variatif dengan 
mengedepankan prinsip fun learning dan enjoy learning serta 
mengembangkan cara berfikir peserta didik yang lebih kritis 
dan kreatif. Mendidik itu bukan proses doktrinasi, tetapi proses 
pembangunan karakter melalui argumen dan dialog.  Ketiga, 
berdasarkan diagnosis masuknya bibit radikalisme ke sekolah di 
atas, kepala sekolah/ketua yayasan berperan penting melakukan 
pembinaan kepada guru yang sudah kadung intoleran bahkan 
radikal. Kepala sekolah harus memetakan pemahaman 
“ideologis” para guru. Termasuk pada saat rekrutmen guru baru 
tidak hanya mensyaratkan empat (4) kompetensi guru, tetapi 
menambahnyaa dengan kemampuan (keterampilan) wawasan 
kebangsaan guru. Termasuk pemantauan konten pembelajaran 
guru di kelas, upaya monitoring perlu dilakukan melalui peserta 
didik. 
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Kepala sekolah juga mesti ketat dan tegas dalam membuat 
kegiatan kesiswaan. Keterlibatan alumni dan orang luar tak 
masalah, asalkan kepala sekolah/wakil sudah mengetahui profil 
alumni/pembicara luar tersebut. Ruang aktivitas dan kreativitas 
siswa mutlak harus ada, tetapi dengan kontrol yang baik dari 
sekolah. Agar doktrin radikalisme tidak terinfiltrasi masuk 
melalui pihak luar tersebut.

Keempat, yang tak kalah penting adalah sudah waktunya bagi 
Puskurbuk (Pusat Kurikulum dan Perbukuan) Kemdikbud 
membuat “model pembelajaran” bermuatan pencegahan 
radikalisme, intoleransi dan terorisme bagi semua guru mata 
pelajaran & jenjang. Termasuk pelatihan yang berjenjang, 
berkelanjutan dan berkualitas, karena tugas untuk mencegah 
intoleransi. Ekstrimisme dan radikalisme di sekolah/madrasah 
itu bukan hanya tugas guru PPKn/PKn dan Pendidikan Agama 
saja, tapi tugas pokok semua guru.

PENDEKATAN DAN METODE

Pelatihan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran orang dewasa (andragogik), melalui model 
Pembelajaran	 Cooperatif Learning, serta Metode Pembelajaran: 
Observasi, diskusi, dan ceramah.

MEDIA/ALAT, DAN BAHAN PEMBELAJARAN

Media pembelajaran yang digunakan meliputi: Video 
pembelajaran, Gambar, Worksheet atau lembar kerja peserta 
didik, serta Lembar penilaian. Sementara bahan atau alat yang 
digunakan dalam kegiatan ini meliputi:  Spidol, kertas flipchart, 
Laptop dan Infocus. 
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DURASI WAKTU

Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan 
pembelajaran ini 3 jam pelajaran 

LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (20 menit)
1.	 Instruktur membuka pelajaran dengan memperkenalkan 

judul kegiatan pembelajaran dengan tema mencegah 
sikap intoleransi di sekolah/madrasah. 

2.	 Instruktur mengajak peserta pelatihan untuk melakukan 
ice breaking (seperti: membuat kelompok, bernyanyi, 
bertepuk tangan, dsb);

3.	 Instruktur mengajukan pertanyaan tentang aktifitas 
peserta pelatihan dalam mencegah sikap intoleransi di 
sekolah/madrasah;

Kegiatan Mengamati (30 menit)
4.	 Instruktur membagi pserta pelatihan menjadi lima 

kelompok, dengan anggota masing-masing 4-5 orang;

5.	 Masing-masing kelompok membuat nama kelompok, 
dan yel-yel kelompok secara berbeda;

6.	 Instruktur membagikan lembaran handout tentang 
beberapa berita dan worksheet sebagai acuan dalam 
melakukan proses pengamatan yang dilakukan peserta 
pelatihan, terdiri dari (1) apa substansi utama dari isi 
artikel, (2) bagaimana respon dan tanggapan peserta 
pelatihan terhadap fenomena yang terjadi (seprti yang 
terjadi), dan (3) apa tawaran solusi yang ditawarkan 
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mengatasi segala bentuk pemberitaan yang berkembang 
di masyarakat;

7.	 Instruktur meminta kepada setiap peserta pelatihan 
untuk mengamati dan memberikan respon tentang 
substansi isi artikel, terdiri dari:

	 Kelompok 1: membahas berita hoax 1

	 Kelompok 2: membahas berita hoax 2

	 Kelompok 3: membahas berita hoax 3

	 Kelompok 4: membahas berita hoax 4

8.	 Peserta pelatihan mencermati artikel atau berita yang 
disajikan dalam modul kegiatan pembelajaran, instruktur 
mengarahkan diskusi dengan meminta peserta pelatihan 
untuk mengamati artikel tersebut.  

Kegiatan Diskusi (60 menit)
9.	 Peserta pelatihan membandingkan hasil pengamatannya 

dengan hasil pengamatan temannya, dan mencari 
persamaan dan perbedaan dari kedua hasil pengamatan 
tersebut. 

10.	Peserta pelatihan diberi kesempatan untuk menuliskan 
hal-hal yang mereka ingin ketahui lebih lanjut tentang 
berbagai persoalan yang muncul dalam artikel, 

11.	Peserta pelatihan menyalin pertanyaan tersebut pada 
selembar kertas dan menempelkannya pada dinding 
kelas. 
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Kegiatan Mengkomunikasikan (60 menit)
12.	Berdasarkan daftar pertanyaan yang diskusikan, peserta 

pelatihan diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya 
secara bergiliran, 

13.	Sementara kelompok lainnya memperhatikan dan 
selanjutnya merespon dari hasil diskusi yang disampaikan.

14.	Masing-masing kelompok menyiapkan satu 
pertanyaan yang akan diajukan kepada kelompok yang 
mempresentasikan hasil diskusinya;

15.	Masing-masing kelompok dapat melakukan klarifikasi 
dan sanggahan atau memberikan jawab kepada 
kelompok lainnya dengan cara santun.

Kegiatan Penutup (10 menit)
16.	Instruktur kembali menanyakan pemahaman peserta 

pelatihan tentang bagamana berperilaku baik dalam 
bermedia sosial; 

17.	Peserta pelatihan membuat kesimpulan tentang 
pentingnya bermedia sosial secara santun;

18.	Instruktur dan Peserta pelatihan menutup pelajaran 
dengan bacaan hamdalah dan berdoa secara bersama.
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RANGKUMAN:

Dalam mencegah sikasp intoleransi, ekstrimisme, dan 
radikalisme di sekolah/madrasah dapat dilakukan 
melalui beberapa tindakan, yaitu: (1) guru harus dapat 
memainkan peran sebagai pendidik yang sebenarnya, 
dengan peran  dan fungsi yang edukatif; (2) penggunaan 
strategi/metode yang lebih menyenangkan, yang mampu 
menghadirkam kreatifitas, serta berfikir kritis peserta 
didik; dan (3) dukungan kebijakan dari pihak terkait yang 
secara cooperatif mengawal terlaksananya sikap peserta 
didik yang lebih toleran. 

Santun bermedia sosial berarti mampu memanfaatkan 
kebaradaan facebook, instagram, twiter, whatshap untuk 
kebutuhan konsumsi positif. Oleh karenanya, pemanfaatan 
media sosial dilakukan dengan sistem seleksi yang ketat, 
bertabayyun terlebih dahulu sebelum menyebarkan 
informasi yang diterima kepada orang lain. []
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Lampiran 1

LEMBAR PENILAIAN PEMAHAMAN

Nama	 : _______________________________________

Asal Sekolah/Madrasah	 : _______________________________________

Jenis Kelamian	 :  Laki-laki  	  Perempuan 

Lama Mengajar	 :  5 sd 10 th 	  11 sd 15 th 

	    16 sd 20 th 	  21 sd 25 th 

	    26 sd 30 th 

	   (berikan tanda √)

Kegiatan selain Mengajar	: _____________________________________

No. Aspek yang diamati Nilai

1 Pemahaman Materi Pelatihan

1.1 Pendidikan Agama Islam yang Inklusif

Tidak sesuai dengan materi/ Sesuai  dengan 
materi                                                                             

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1.2 Keberagamaan Islam Indonesia

Tidak sesuai dengan materi/ Sesuai  dengan 
materi     

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
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No. Aspek yang diamati Nilai

1.3 Islam Wasathiyah

Tidak sesuai dengan materi/ Sesuai  dengan 
materi                                                                          

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1.4 Kerukunan dan Toleransi

Tidak sesuai dengan materi/ Sesuai  dengan 
materi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1.5 Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam

Tidak sesuai dengan materi/ Sesuai  dengan 
materi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
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Lampiran 2

LEMBAR PENILAIAN PERILAKU 
PRIBADI DAN SOSIAL

Nama	 : _______________________________________

Asal Sekolah/Madrasah	 : _______________________________________

Jenis Kelamian	 :  Laki-laki  	  Perempuan 

Lama Mengajar	 :  5 sd 10 th 	  11 sd 15 th 

	    16 sd 20 th 	  21 sd 25 th 

	    26 sd 30 th 

	   (berikan tanda √)

Kegiatan selain Mengajar	: ______________________________________

Penskoran: 1 = kurang, 2 = Cukup, 3 = Baik, 4 = Sangat Baik

No Kompetensi Deskriptor Skor Penilaian

1 Bertindak 
sesuai dengan 
norma agama, 
hukum, sosial, 
dan kebudayaan 
nasional 
indonesia

• Menghargai peserta 
pelatihan tanpa 
membedakan 
keyakinan yang 
dianut, suku, adat 
istiadat, daerah asal, 
dan gender;

1 2 3 4
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No Kompetensi Deskriptor Skor Penilaian

• 	Bersikap sesuai 
dengan norma 
agama yang dianut, 
hukum dan sosial 
yang berlaku dalam 
masyarakat, dan 
kebudayaan nasional 
Indonesia

2 Menampilkan 
diri sebagai 
prinadi yang 
jujur, berakhlak 
mulia, dan 
teladan 
bagi peserta 
pelatihan

• 	Berprilaku jujur, 
tegas dan mandiri

• 	Berperilaku yang 
mencerminkan 
akhlak mulia

• 	Berperilaku yang 
dapat diteladani 
oleh masyarakat 
sekitar

1 2 3 4

3 Menampilkan 
diri sebagai 
pribadi yang 
berwibawa, 
stabil, santun, 
arif, dan 
bijaksana

• 	Menampilkan diri 
sebagai pribadi yang 
mantap dan stabil

• 	Menampilkan diri 
sebagai pribadi yang 
dewasa, arif dan 
bijaksana

1 2 3 4
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No Kompetensi Deskriptor Skor Penilaian

4 Menunjukkan 
etos kerja, 
tanggungjawab 
yang tinggi, 
percaya diri, 
dan rasa 
bangga menjadi 
guru PAI

• 	Menunjukkan etos 
kerja dan tanggung 
jawab yang tinggi

• 	Bangga sebagai guru 
Pendidikan Agama 
Islam

• 	Bekerja mandiri 
secara profesional

1 2 3 4

5 Bersikap 
inklusif, 
bertindak 
obyektif, 
serta tidak 
diskriminatif

• 	Bersikap inklusif dan 
objektif terhadap 
peserta pelatihan

• 	Tidak bersikap 
diskriminatif 
terhadap teman 
sebaya, tutor, dan 
lingkungan sekitar

1 2 3 4

6 Berkomunikasi 
secara efektif, 
empatik, 
dan santun 
dengan sesama 
pendidik, dan 
masyarakat

• 	Berkomunikasi 
dengan peserta 
pelatihan dan tutor 
secara santun, 
empatik, dan efektif

1 2 3 4
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No Kompetensi Deskriptor Skor Penilaian

7 Beradaptasi di 
tempat kegiatan 
dengan 
keragaman 
sosial budaya

• 	Melaksanakan 
semua kegiatan 
selama pelatihan 
berlangsung secara 
baik

• 	Beradaptasi 
dengan lingkungan 
selama kegiatan 
berlangsung

1 2 3 4

8 Berkomunikasi 
dengan 
komunitas 
guru PAI dan 
komunitas lain 
secara lisan dan 
dalam bentuk 
yang lain

• 	Berkomunikasi 
dengan teman 
sejawat dan 
komunitas profesi 
lainnya melalui 
saluran media 
dengan santun dan 
efektif 

1 2 3 4

Jakarta, …………………

Instruktur

(.……………………..)
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Lampiran 3

SOAL PREE-TEST DAN POST-TES

Nama	 : _______________________________________

Asal Sekolah/Madrasah	 : _______________________________________

Jenis Kelamian	 :  Laki-laki  	  Perempuan 

Lama Mengajar	 :  5 sd 10 th 	  11 sd 15 th 

	    16 sd 20 th 	  21 sd 25 th 

	    26 sd 30 th 

	   (berikan tanda √)

Kegiatan selain Mengajar	: ______________________________________

Petunjuk:

Pilihlah 5 (sangat setuju); 4 (setuju); 3 (ragu-ragu); 2 (tidak 
setuju); dan  1 (sangat tidak setuju) dengan memberi tanda √

NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

1. Esensi pendidikan Islam yang harus 
dilaksanakan oleh umat Islam 
adalah pendidikan yang memimpin 
manusia ke arah akhlak yang mulia
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NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

2. Tujuan pendidikan Islam diarahkan 
untuk mengembangkan potensi 
dan kepribadian total manusia, 
melalui latihan spiritual, 
intelektual, rasional diri, perasaan 
dan kepekaan fisik, sehingga  
menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam  hal 
keimanan, ketakwaannya kepada 
Allah SWT serta berakhlak mulia

3. Sebagai Guru Pendidikan Agama 
Islam (GPAI), sudah seharusnya 
memberikan bekal pengetahuan 
kegamaan Islam yang lebih terbuka 
dengan menggunakan pendekatan, 
metode yang variatif. 

4. Sebagai GPAI, pengajaran fiqh tidak 
boleh dibatasi oleh satu mazhab 
tertentu

5 Islam Indonesia memiliki karakter 
budaya dan peradaban yang 
berbeda dengan negara yang lain

6 Ajaran Islam dan Pancasila 
memiliki konsep dan tujuan dan 
tidak bertentangan

7 Sebagai agama yang rahmatan lil 
alamin seharusnya Islam dapat
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NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

memberikan kedamaian dan 
kenyamanan bagi manusia dan 
lingkungan sekitar

8 Setiap warga negara bebas 
memeluk dan menjalankan agama 
dan keyakinannya sesuai konstitusi

9 Pendirian-pendirian tempat ibadah 
agama di pemukiman warga 
yang berbeda keyakinan tidak 
dibenarkan

10 Penegakkan syariat Islam dapat 
dilakukan melalui pelarangan 
orang yang beragama lain untuk 
beribadah

11 Seharusnya Islam dipahami secara 
moderat (wasathiyah) menyeru 
kepada dakwah Islam yang toleran 
dan menentang segala bentuk 
pemikiran yang liberal dan radikal. 

12 Salah satu ciri dari Islam 
Wasathiyah adalah Syûra 
(musyawarah), yakni setiap 
persoalan diselesaikan dengan 
jalan musyawarah untuk 
mencapai mufakat dengan prinsip 
menempatkan kemaslahatan di 
atas segalanya;
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NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

13 Islam Indonesia wasathiyah 
menjadi tradisi yang mencakup 
berbagai ‘tradisi lokal’ (local 
tradition) yang dipraktikkan suku-
suku dan komunitas Muslim 
beragam. 

14 Perbedaan atau kebhinekaan 
manusia adalah sunatullah

15 Kerukunan umat beragama 
adalah hubungan sesama umat 
beragama yang yang dilandasi 
dengan toleransi, saling pengertian, 
saling menghormati, saling 
menghargaidalam kesetaraan 
pengamalan ajaran agamanya 
dan kerja sama dalam kehidupan 
masyarakat dan bernegara.

16 Dapat bekerja sama dengan 
orang-orang yang berbeda paham 
atau agama adalah bagian dari 
pengamalan kebhinekaan

17 Islam adalah agama terbuka, dan 
ummat Islam harus tampil dengan 
penuh percaya kepada diri sendiri, 
bijaksana dan arif serta menyadari 
fungsinya selaku saksi dan juru 
atas manusia
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NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

18 Sikap menyalahkan, membenci 
secara berlebihan atas dasar 
perbedaan keyakinan bertentangan 
kefitrahan manusia

19 Sikap membolehkan, membiarkan 
saudara kita memeluk agama yang 
diyakinini, menjalankan ibadah 
sesuai keyakinan masing-masing 
merupakan bentuk toleransi ummat 
beragama. 

20 Islam mengajarkan tentang (1) hak 
hidup, (2) hak persamaan derajat, 
(3) hak memperoleh keadilan, (4) 
hak perlindungan harta milik, (5) 
hak kebebasan beragama, (6) hak 
perlindungan kehormatan, (7) hak 
perlindungan keamanan, (8) hak 
perlindungan dari kekerasan, (9) hak 
kemerdekaan, (10) hak mengajukan 
protes, (11) hak kebebasan 
berekspresi, (12) hak kebebasan 
berserikat, (13) hak berdomisili, (14) 
hak persamaan di depan hukum, 
(15) hak mendapat keperluan hidup, 
(16) hak memperoleh pendidikan, 
(17) hak kesetaraan gender, (18) hak 
anak, (19) hak mendapatkan suaka, 
(20) hak berkeluarga, serta (21) hak 
untuk bekerja dan berkarya.
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NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5

21 GPAI perlu dibarengi dengan 
kemampuan penguasaan teknologi 
informasi secara memadai

22 Setiap kegiatan pembelajaran 
dibutuhkan media pembelajaran 
berbasis IT, dan media sosial 

23 Mengkonfirmasi terlebih dahulu 
atau bertabayun dalam menerima 
informasi-informasi yang muncul 
dalam media sosial

24 Memonitoring dan mengevaluasi 
perilaku peserta didik dalam 
memanfaatkan media sosial

Rumus Penilaian:

Skor pilihan/120 (skor ahir) X 100 = ……
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Jawablah pertanyaan di bawah ini 

SOAL PREE-TEST
1.	 Pernahkah bapak/ibu punya pengalaman bekerja sama 

dengan orang yang berlainan agama, ceritakan?

2.	 Pernahkah bapak/ibu punya pengalaman berdialog 
dan bekerja sama dengan orang yang berlainan 
paham keagamaan atau dengan orang yang tradisi 
keagamaannya berbeda, ceritakan?

SOAL POST-TEST
1.	 Manfaat apa yang bisa diambil setelah bapak/ibu 

mendapatkan pelatihan untuk kebijakan yang akan 
dilakukan di lembaga (sekolah)?

2.	 Program-program apa yang akan dilakukan dalam rangka 
membangun suasana toleran, moderat, dan inklusif di 
lembaga bapak/ibu?




